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ALMARHUMAH R. ADJENG KARTINI

Pada masanja belenggu adat jang kukuh merantai, menggelapkan lingkungan kawmnj

(Batja: Nasional)
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Akupun berfikir. bagai-
mana masaknja Nur,
hingga bestiknja selalu
begitu bagus dan me-
rah-lembut.

..... Nur. tjoba bilangkan rahasianja bestik-
mu itu? Bagaimanakah masakmu hinggo
sebagus itu? Peladjarilah aku, Nur.

“Bestiknja tak dju-

ga mau merah™

Luar bliasa bagusnja
bestik ini. Pintar benar

vitaminenja. Dengan sendirinja bestiknja men- o e

 Rahasia satu-satunja tjuma margarine PALM-
‘| BOOM: rasanja lezat, lagl pulo banjak betul
djadi kemerah-merahan, sedang rasanjapun ada

Palmboom senantiasa mentjiptakan suatu hidangan is-

timewa. Margarine tulen berwarna kuning-emas ini
meninggikan zasa asli dari tiap makanan dan mem-
buat hidangan mendjadi hidangan pesta. .. .. ...

ketjuali dari itu ia sungguh menjehatkan oleh karena

kekajaannja akan vitamin® A dan D.

BANJAK MENGANDUNG VITAMIN A & D.

' HASIL DAR! DIAWA NAN INDAH
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Bembatja M. M. jth.

7 idak ada sesuatu pekerdjaan jang
memberi kepuasan kalau tidak dilakukan dengan rasa fjinta dan penuh
perhatian. Dalam huburgan ini dapat saja sebut pekerdjaan jang para
anggota redaksi madjalah ini lakukan setiap minggu. Tidak ada berhen-
Hni.a redaksi memutar otaknja untuk mentjari bahan dan memasaknja
untuk mengisi Madjalah Merdeka. Agar supeja tiap minggu dengan ter-
atur sampai dirumah pembatja masing-masing, maka pekerdjaan tidak
mengizinkan istirahat antara hari Senin dan Saptu. Terus menerus para
anggota redaksi melakukan pekerdjaannja clengan rasa tjinta dan penuh
perhatian.

Barangkali pekerdjaan menulis didalam surat kabar atau madjalah jang
memang sifatnja istimewa itu lebih memuaskan pula daripada pekerdjaan
lain-lain. Menulis didalam suratkabar berarti ada orang-orang jang mem-
batjanja. Berarti bahwa ada hubungan antara sipenulis dan pembatia-
pembatijanja. Karena itu kami dipihak redaksi mentjoba selalu mendekati
keinginan para pembatja budiman. Kadang-kadang pembantu-pembantu
Madjalah Merdeka tidak dapat melepaskan perasaan bahwa seakan-akan
mereka duduk berhadapan muka dengan para pembatja. Ternjata dari
gaja karang mengarangnja jang sering bersifat ,,persoonlijk’’ itu. Dan
dari surat-surat dari pembatja jang dapat didjumpai pada halaman 22
atau 23 ternjata djuga bahwa ada perhubungan erat antara redaksi dan
pembatja. Memang demikianlah hendaknja.

Sungguhpun Madjalah Merdeka ini tidak terbit tepat pada tanggal
21 April, redaksi menganggap perlu djuga memasang gambar alm. lbu
Kartini dihalaman muka. Ibu Kartini masih tetap dianggap sebagai pelopor
kemadjuan wanita Indonesia umumnija. Banjak sekali telah ditjapai sedjak
tjita-tjita Ibu Kartini mendjadi terkenal dikalangan para pedjuang wanita.
Dan dimasa bangsa Indonesia masih memerlukan
pendorong-pendorong untuk kemadjuannja, maka
lbu Kartini sampai sekarang tidak pernah dilu-
pakan. Akan tetapi sajang sekali bahwa meskipun
wanita Indonesia dari suatu golongan jang ter-
tentu sudah madju, nasib saudara-saudaranja di-
kalangan petani dan buruh belum lagi sebagai-
mana mestinja. |bu Kartini telah membuka djalan
bagi kemadjuan wanita Indonesia kalangan atas.

Kini perlu kalangan-kalangan jang sudah madiju
Itu mengingat djuga saudara-saudaranija jang belum dapat menikmati ke-
madjuan dan kemakmuran didalam Indonesia merdeka ini. Kemadjuan bagi

suafu 99|0ngan jang tipis sadja, belum lagi berarti kemadjuan bagi bangsa
Indonesia seluruhnia.

(Lembcq. Kebudajasn Indononq
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GAMBAR DEPAN

Setiap orang Indonesia ten-
tu mengenal nama R.A. Kar-
tini, jang hari wafatnja setiap
tahun tenggal 21 April diper-
ingati, sebagai seorang wa-
nite jang mengingini kebe-
basan dan kemadjuan kauwm-
nja. (wanta).

Ibw Kartini, jang gambarnja
minggw int menghiasi  kulit
muka MM, mentjurahkan buah
pikirannja jang berontak ter-
hadap belenggw adat jang ku-
kuh kuat dalam bentuk surat
kepada temannja,-karena masa
itw tiada kemungkinan baginja
untulk bertindak jang sekarang
terkenal dengan nama Sesu-
dah gelap timbullah terang”.

(Gambar: Inpphos).

.

Madjalah ini terbit sekali
seminggu di Djakarta, dengan
memuat karangan? tafsiran
internasional dipandang dari
sudut penghidupan manusia,
demikian pula kesenian, pe-
ngetahuan d.Ll. tjabang peng-
hidupan manusia jang berhu-
bungan dengan kedjadian se-
hari®. Langganan madjalah
ini ialah Associated Press un-
tuk gambar-gambar.

Ditjetak di Pertjetakan
»MASA MERDEKA"
Djalan Petodjo Udik 11,
DJAKARTA

Alamat Redaksi: Pet. Udik 11
Tata Usaha: Dj. Hajam
Wuruk 9, Djakarta
Tilpon 1565 — 3660
Didirikan oleh B. M. Diah
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19 APRIN, 1952

berita mingguan untuk indonesia

NASIONAL

NAMA dan riwajat R. A.

Kartinl bukan asing lagl
bagi bangsa Indonesia, sebab
tlap tahun pada tg. 21 April
hari lahirnja R. A. Kartini se-
nantiasa diperingati, terutama
oleh kaum wanita Indonesia,
baik didalam maupun diluar
negerl.

R. A. Kartini dilahirkan pa-
da tg. 21 April 1879 di Ketja-
matan Majong, Kawedanan Pe-
tjangaan, Kabupaten Djepara,
Karesidenan Pati, adalah se-
orang wanita Indonesia bang-
sawan jang hidup dalam abad
ke-20. :

Siapakah R. A. Kartini itu,
dan bagaimana riwajat per-
djuangannja? Walaupun se-
sungguhnja hal ini telah se-
ringkali diuraikan dalam ra-
pat-rapat wanita, maupun di-
tulis dalam surat-surat kabar,
bahkan banjak djuga buku-
buku jang telah mengkisahkan,
namun terdorong oleh suatu
perasaan, bahwa pada tg. 21
April itu tidak dapat kita biar-
kan begitu sadja, maka
alangkah baiknja disini kita
mulai menindjau kembali se-
djarah jang lama, dengan
maksud untuk dikenangkan
dan guna bahan landjutan per-
djuangan wanita Indonesia di-
kemudian hari,

Ditekan. R. A, Kartini ada-
lah anak puteri dari R. M.
Sosroningrat Bupati- Djapara
pada abad ke-20. Pada waktu
itu R. M. Sosroningrat sudah
insjaf  dengan menjekolah-
kan puterinja, tetapi Kartini
pada waktu itupun tidak ber-
beda dengan kawan-kawannja,
tidak diperbolehkan bergaul
dengan teman lainnja. Me-
mang pada waktu ity masja-
rakat kita masih mengguna-
kan hukum adat, disebabkan
masjarakat konservatif berlai-
nan dengan masjarakat seka-
rang. Kaum wanita menurut
tradisi pada waktu itu sangat
tertindas kemerdekaannja ser-
}Il‘l kemadjuan tjita-tjitanja.
idak seorang  wanita pun
mengenal akan bangku seko-
ahan, artinja para  wanita
(gadis) tidak diperkenankan
muk dalam bangku sekola-

Seorang gadis jan
berumur 12 tahun,Jtldik dti;l;'}}
bolehkan bergaul dengan te-
mlgn-teman lainnja  bahkan
s ka. tidak dapat melandjutkan
ekolahnja dan mulaj saat itu

WANITA

Mendjelang hari Kartini

(oleh: Hadimoekarnin)

djuga dilarang keras Kkeluar
dari rumah kalau tidak ada
kepentingan.

Orang Djawa menamakan
,dipingit”. Tjara perkawinan
tjukup orang tua sama orang
tua zonder mendapat kata se-
pakat terlebih dahulu dengan

jang berkepentingan. Seorang
gadis harus tunduk segala ke-
hendak orang tuanja. Djustru
itulah mengakibatkan mun-
durnja kaum wanita. Kemun-
duran kaum wanita berarti ke-
munduran bangsa, atau lebih
luas merugikan negara.

MAKAM RA. KARTINI DIDESA BULU: ramai dikundjungi
jang berziarah

(istimewa)

Djlwa berontak. Melihat ke-
adaan masjarakat wanita di-
sekelilingnja mendapat tekan-

an itu, menjebabkan djiwa
R. A. Kartini berontak. Beliau
mempunjai tjita-tjita agar

masjarakat wanita tidak lagi
hanja sebagai boneka, tetapi
tjita-tjita jang baik itu tak
dapat setjara direct terlaksa-
na. Sudah barang tentu untuk
melaksanakan sesuatu tjita-
tjita jang luhur, R. A. Kartini
dengan beberapa djalan men-
tjoba menempuhnja, dan wa-
laupun mendapatkan rintang-
an-rintangan bagaimana dju-
ga idam-idamannja tidak per-
nah dilepaskan.

Sajang benar bahwa R. A.
Kartini tidak meninggalkan bu-
ku karangan jang beliau tulis
sendiri jang dapat diperguna-
kan tuntunan wanita pada
waktu sekarang. Semua apa
jang telah ditjita-tjitakan ha-
nja dapat diketahui dalam su-
rat-surat jang disampaikan ke-
pada teman-temannja, jang
sekarang sudah mendjadi do-
kumentasi.

Pada tg. 9 November 1903
Kartini kawin dengan Djojo
Adiningrat Bupati Rembang,
dan setahun kemudian jakni
pada tg. 13 September 1904
melahirkan seorang anak (pu-
tera) bernama Soesalit.

Jang dapat diketahui, apa
jang telah membawa  hasil
idam-idamannja, bahasa beliau
tidak mendewa-dewakan kaum
laki-laki dan sekalipun Ibu
Kartini keturunan keluarga
bangsawan, akan tetapi beliau
tidak menjetudjui sifat-sifat
feodalisme jang berlebih-lebih.
Pokok idam-idaman dan tjita-
tjita Ibu Kartini untuk me-
nuntut persamaan hak dalam
menentukan nasib menudju...
ke kemadjuan kaum wanita
dan lain sebagainja dapat ter-
tjapai.

Tidak dapat dilu
Sajang bahwa Ibu Kartini ti-
dak dirachmati umur pan-
djang oleh jang Maha Kuasa.
Dalam umur jang masih muda,
jaitu pada tg. 17 September
1904 Ibu Kartini terpaksa me-
ninggalkan kita dari dunia jg.
aman, kembali ketempat jang
tidak ada perbedaan. Walau-
pun demikian, namun tjita-
tjitanja tidak dapat dilupakan
terutama bagi kaum . wanita,
Tjita-tjita R. A. Kartini meng-
harumkan sedjarah.
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Djenazah Alm. R. A. Kartini
dimakamkan didesa Bulu, wi-
lajah Kabupaten Rembang, jg.
pada sesuatu waktu mendapat
kundjungan para wanita atau
para Pembesar-pembesar, dan
tiap-tiap pada tg. 21 April ti-
dak sedikit para rombongan
wanita jang datangnja bukan
sadja dari kota Rembang, te-
tapi dari Djakarta, Semarang,
Jogjakarta dll. memperlukan
memperingati hari Kartini di-
samping berziarah,

Tiap-tiap hari Kartini, pada
tg. 1 April diadakan peringat-
an oleh seluruh bangsa Indone-
sia baik dikota-kota  besar
maupun dipelosok-pelosok atau
diluar negeri, dengan setjara
besar-besaran ataupun seder-
hana adalah tergantung de-
ngan keadaan, waktu dan tem-
patnja, tetapi tjukup manfaat
bagi kaum wanita pada chu-
susnja dan masjarakat Indo-
nesia pada umumnja.

yTeruskan tjita-tjita Ibu
Kartini, tjita-tjita jang mulia
ini !

Tiga fase dalam
perdjuangan wanita

Indonesia
(oleh: Herawati Diah)

2 APRIL, 1952, telah

membawa kaum wanita
Indonesia didalam suatu alam
merdeka, jang bebas dari se-
gala pikiran kolot dan segala
penghalang-penghalang kema-
»Dinegeri saja adat istiadat ku-
nita Indonesia kini telah men-
tjapai suatu tingkat kema-
djuan jang tidak pernah di-
impikan Ibu Kartini ketika
pada tahun 1899 ia menulis:
»Dinegeri saja adat istiadat ku-
no jang berabad-abad umur-
nja, dan jang tidak dapat di-
lemparkan begitu sadja, me-
megang kami erat-erat dalam
belenggu tangannja jang kuat.
Suatu saat tangan itu akan
‘melepaskan kami, aku tahu,
akan tetapi masih djauh benar
agaknja, djauh tak terhingga.
Zaman itu akan datang, itulah
pasti, akan tetapi baru sesu-
dah tiga atau empat turunan’.

Dan kini belum lagi tiga
turunan sedjak pikiran Ibu
Kartini itu dilahirkan, sudah
banjak pula perobahan jang di-
alami wanita Indonesia. Per-
obahan itu bukan sadja dise-
babkan pelepasan belenggu
adat istiadat jang kuno, akan
tetapi djuga revolusi tahun
1945 mendjadi suatu sebab
penting dalam kemadjuan me-
reka jang biasanja disebut le-
mah itu.

Oleh karena kita biasanja
hanja satu kali setahun sadja
memperingati hari kelahiran
Ibu Kartini jang djatuh pada
tanggal 21 April ini, maka
ada baiknja djuga ditindjau
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fase-fase perdjuangan jang
dialami wanita Indonesia se-
hingga ia dapat mentjapai sta-
tusnja sekarang.

Dalam pingitan. Salah satu
fase jang pernah dialami wa-
nita segala bangsa adalah fase
pingitan. Disuatu negeri ba-
rangkali lebih djelek daripada
dinegeri lain, akan tetapi se-
mua bangsa mengenal akan
hal itu. Di Indonesiapun kaum
wanitanja belum lama berse-
lang masih hidup didalam sua-
tu dunia jang terbatas. Sam-
pai suatu umur jang tertentu
ia diperbolehkan bergerak de-
ngan bebas, akan tetapi sege-
ra setelah ia dianggap dewasa
(kadang-kadang pada umur
12 th.,, kadang-kadang 5 th.)
ia dipingit didalam rumah. Ke-
adaan itulah jang menjebab-
kan Kartini berontak. Ia ber-
djuang untuk memperbaiki ke-
adaannja, akan tetapi perdjua-
ngannja adalah suatu perdjua-
ngan sendiri. Dihari-hari itu
tidak ada pergerakan wanita
jang mengorganisir semua wa-
nita bertindak bersama-sama
terhadap suatu keadaan. Kar-
tini berdjuang sendiri. Karena
itu ia tidak dapat berbuat
banjak. Hanja segala fikiran
jang memberontak itu ditju-
rahkannja didalam surat-surat
jang melukiskan betapa sedih-
nja keadaan wanita golongan
ningrat ketika itu dalam ke-
adaan pingitan demikianlah,
maka wanita Indonesia tiada
berhak bersuara. Nasibnja di-
tentukan oleh orang-orang la-
in. Pikirannja tidak pernah
ditanja.

Dengan organisasi. Dengan
pelahan-lahan wanita Indo-
nesia berhasil melepaskan diri
dari belenggu adat istiadat
jang memaksa mereka hidup
didalam pingitan. Surat-surat
Kartini jang diumumkan da-
lam buku ,Habis gelap, ter-

bitlah terang” banjak djuga
berfaedah untuk merobah fiki-
ran kolot bahwa gadis-gadis
Indonesia tidak berhak ber-
sekolah. Pintu-pintu sekolah
djuga dibuka bagi gadis-gadis
Indonesia dan dengan senang
hati mereka mempergunakan
kesempatan ini. Setelah gadis-
gadis Indonesia dengan per-
antaraan buku-buku dan pela-
djaran dibangku sekolah me-
ngerti akan suatu tjita-tjita
jang lebih luas daripada men-
tjari seorang suami, maka
perdjuangan wanita mentjapai
suatu fase baru. Wanita-wani-
ta Indonesia jang sefaham
berkumpul dan bertukaran fi-
Kiran. Tibalah fase dimana
wanita Indonesia berogranisasi
untuk mentjapai maksud tu-
djuannja. Terdorong pula oleh
semangat kebangsaan jang
meliputi beberapa kalangan
bangsa Indonesia, maka pada
wanitapun tidak mau keting-
galan.

»Jong Java” suatu perkum-
pulan pemuda Djawa adalah
pertama jang membuka ke-
sempatan bagi para wanita un-
tuk turut dalam perdjuang-
annja. Djuga ,, Jong Islamieten
Bond” mendirikan tjabang wa-
nita. Dan setelah perkumpu-
lan-perkumpulan seperti ,,Jong
Java', ,Pemuda Sumatera’”,
nPemuda Celebes”, dll. meng-
gabungkan diri untuk men-
djadi ,,Indonesia Muda”, maka
didirikanlah pula ,Keputrian
Indonesia Muda”. Njata betul
bahwa wanita Indonesia berge-
rak!

Pada tahun 1928 tjita-tjita
ptdjuang wanita Indonesia un-
tuk bersatu dapat dilaksana-
kan ketika di Jogjakarta di-
adakan kongres pertama. Kong
res wanita Indonesia jang per-
tama ini adalah suatu kedja-
dian penting dalam sedjarah
perdjuangan wanita Indonesia.
Djuga daerah-daerah diluar
Djawa mengirim utusan-utus-

(kanan)
NJ. DR. SOELIANTI SOELEIMAN : seoran

banjak madju

g diantara jang
(istimewa)

an untuk memperdengarkan
suaranja. Dalam kongres ini
diputuskan bahwa semua per-
kumpulan wanita didjadikan
satu dalam bentuk federasi jg.
dinamakan ,,Perikatan Perem-
puan Indonesia'. Tudjuan per-
tama federasi ini ialah mem-
perbaiki keadaan kaum wanita
umumnja. Antara usaha-usa-
hanja ialah: mendirikan studie
fonds, mengadakan  kursus-
kursus hygiene, memberantas
perkawinan anak-anak, dan
sebagainja.

Sudah djauh sekali djalan
fikiran kaum wanita Indonesia
jang dengan segala daja upaja
ingin memadjukan golongan-
nja.

Untuk hak-hak jang sama.
Setelah tingkat perdjuangan
jang banjak berhasil untuk
menjadarkan wanita Indone-
sia, datanglah suatu fase ba-
ru. Sedangkan dalam fase
perbaikan nasib wanita Indo-
nesia belum lagi dipikirkan
tentang hak-hak jang sama,
maka tahun 1932 dapat ditja-
tat sebagai langkah baru da-
lam pergerakan wanita Indone-
sia. Pada kongres kedua jang
diadakan di Bandung (th. '31)
oleh perkumpulan wanita ,Is-
teri Sedar”, maka diputuskan
untuk menambah suatu clau-
sule politik dalam rentjana
kerdjanja. Dengan penamba-
han clausule politik ini maka
perkumpulan , Isteri Sedar”
mendjadi perkumpulan wanita
jang pertama jang bergerak
dilapangan politik. Perkumpu-
lan ini berpendirian bahwa
wanita Indonesia mesti turut
dalam pergerakan politik, ka-
rena Indonesia merdeka ham:a
dapat ditjapai dengan kerdja
sama antara laki-laki dan pe-
rempuan.

Pengusaha-pengusaha ,Iste-

ri Sedar” menganggap satu-
satunja djalan . jang dapat
memberi deradjat jang sama

kepada laki-laki dan perempu-
an adalah dalam suatu negara
jang merdeka dan berdaulat.
Karena itu perlu pula wanita
Indonesia aktif dalam politik.
Perkumpulan ini berpendirian
bahwa wanita Indonesia me-
masuki fase jang terachir: ja-
itu perdjuangan untuk hak-
hak jang sama.

Dan dengan fase ketiga ini-
lah maka wanita Indonesia di-
masa ini sudah djauh sekali
tingkat kemadjuannja.

Kemadjuan jang dimaksud-
kan disini dapat disaksikan da-
lam hidup sehari-hari; teruta-
ma sekali dikota-kota besar
dan dipulau Djawa chususnja.
Tidak perlu lagi ditulis de-
ngan pandjang lebar aspek-
aspek kemadjuan itu. Banjak-
nja tenaga wanita disegala
lapangan adanja anggota DPR
wanita, Dr.2 dan ahli-ahli hu-
kum wanita, serta wanita jg.
berada dalam lapangan baru
seperti dinas luar negeri tju-
kup mendjadi bukti bahwa
dunia wanita sekarang banjak
bedanja dengan jang dulu.

L
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INI AURI memasuki ta-

wn ke-7 dari masa kehi-
dupannja, sebab pada tanggal
9 Aprii enam tahun jang
lampau dengan Dekrit Presi-
den terwudjudlah ° organisasi
Penerbangan Militer dalam
bentuk suatu Angkatan, di-
samping Angkatan Darat dan
Angkatan Laut dalam ikatan
Pertahanan Nasional dari Ne-
gara Indonesia jang tengah
memperdjuangkan kemerdeka-
an dan kedaulatannja.

Bila mengingat bahwa tjo-
rak kehidupan dan pergaulan
antara bangsa-bangsa didunia
pada abad ini telah mengalami
perubahan-perubahan jang
mendalam dengan pesatnja
mengenai perkembangan-per-
kembangan jang diperoleh da-
lam dunia penerbangan maka
tidaklah mengherankan, bila

P T———— e

PEMBERIAN BREVET:
untuk kuasai angkasa
(Auri).

kemur]gkinanZ dari penerba-
ngan itu ialah untuk memberi
kesedjahteraan jang lebih sem-
Purna kepada ummat manu-
S1a, jang telah melahirkan pen-
dapat dikalangan para tjerdik-
tiendekia, bahwa penerbangan
adalah merupakan dimensi ba-
Tu dalam- kehidupan manusia
modern, :
--.....Letak Indonesia di-
Peta dunia dan susunan ](fir:-
;lonesm sebagai negara kepu-
auan, menentukan bahwa
Penerbangan mendjadi amat
penting sekali bagi kita dalam
s0al-goal strategis-militer dan
stl;t:gis-politik.
€lapa pentingnja peranan
generban_gan itu, tampak pula
ari sedjarah pertumbuhan
= gkatan Udara Indonesia.
k,Iorak dan sifatnja merupa-
mﬂar; epiek jang tersendiri di-
mena pergolakan  revolusi,
s gisahkan pertumbuhan se-
7 T anak garuda, jang harus
Ngsung mentjeburkan diri

kg;
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PENERBANGAN
Tahun ke VI AURI

dalam kantjah perdjuangan
madti-matian.

Latihan dengan pesawat-pe-
sawat jang sudah bobrok,
penerbangan2 dimalam gelap-
gelita dalam penerobosan blo-
kade musuh, pelantjongan ke-
luar-negeri, pengungsian Kke-
pedalaman dan bergerilja di-
daerah pergunungan adalah
merupakan sebagian dari atja-
ra kehidupannja, jang sung-
guh-sungguh tidak merupakan
kehidupan jang melalui djala-
nan ditaman bunga jang di-
terangi sinar bulan purnama.

Meskipun demikian orang
melihat proses pertumbuhan
jang selalu meningkat, sung-
guhpun djalannja kadang-ka-
dang seret dan seolah-olah
tampaknja terhenti sama se-
kali.

Golok dan bambu runtjing.

. Tanggal 15 Agustus 1945, —

Djepang menjerah, dan de-

ngan demikian berachirlah per-

tempuran antara bangsa-bang-
sa, jang telah berlangsung se-
lama enam tahun. Runtuhnja
imperium Dai Nippon diikuti

“»x dengan perubahan-perubahan
%, besar di Asia Tenggara.
“.a volusi djiwa berkobar

Re-
dika-
langan suatu bangsa jang ter-

\ djadjah dan tanggal 17 Agus-

tus bangsa Indonesia menjata-
kan kemerdekaannja.

Suasana hangat meluap-
luap, karena djiwa rakjat jang
tertekan selama masa 3%
abad zaman kolonial Belanda
dan 3% tahun pendudukan
Djepang dengan segala pen-

- deritaannja, mentjari saluran-

saluran dengan tindakan-tin-
dakan kekerasan terhadap
alat-alat kekuasaan Djepang
jang masih berkuasa dalam
Negara jang telah berdaulat.

Golok, keris pusaka dan
bambu runtjing ikut-serta da-
lam serbuan-serbuan terhadap
tangsi-tangsi Djepang. Achir-
nja dalam tempo jang pendek
seluruh alat kekuasaan Dje-
pang djatuh ditangan rakjat
dan pemuda-pemuda pelopor-
nja. Banjak alat sendjata jang
djatuh ditangan pedjuang-pe-
djuang Indonesia, akan tetapi
banjak pula korban-korban
jang djatuh, karena Djepang
mengadakan perlawanan jang
sengit.

Demikian pemuda-pemuda
pedjuang memperoleh djuga
hampir semua lapangan-lapa-
ngan terbang dan sedjumlah
pesawat-pesawat terbangnja.

Inti kekuatan Negara jang
bersendjata segera mendjelma
dalam bentuk Badan Keaman-
an Rakjat, jang kemudian di-
sempurnakan dalam udjud Ten
tara Keamanan Rakjat. De-
mikian dilahirkan organisasi
penerbangan dengan nama
,T.K.R. Djawatan Penerba-
ngan', jang dipimpin oleh
Komodor Suryadarma. Salah

L=V > . -

PESAWAT USANG: tak djadi halangan untuk terbangy

suatu tugasnja ialah ,untuk
membangun dan menjelengga-
rakan Penerbangan Militer
dan disamping itu memeélopori
Penerbangan Sipil”. Tidaklah
mudah pekerdjaan ini, karena
bahan-bahan pembangun ha-
nja terdiri dari kumpulan sisa-
sisa pesawat Djepang jang
tua-tua jang belum dikenal dan
beberapa gelintir tenaga, jang
banjak sedikit telah mengeta-
hui tentang penerbangan.

Berkat kegiatan ahli-ahli
tehnik jang dapat mempersi-
apkan pesawat-pesawat jang
tersedia’ itu, sebulan semen-
djak dibentuknja TKR-Djawa-
tan Penerbangan, pendidikan
bibit-bibit penerbang pertama
dapat dilakukan dibawah pim-
pinan almarhum Adisutjipto,
seorang putera Indonesia jang
pertama-tama menaikkan ,,Pe-
sawat Merah-Putih”, dengan
berkeahlian penuh sebagai pe-
nerbang militer dengan idja-
zah jang telah diperolehnja se-
masa zaman Belanda. Tepat
dikatakan, bahwa Pak Tjip
adalah ,,Bapak” penerbang-
penerbang Indonesia. Dalam
waktu beberapa bulan sadja
dapat disiapkan berpuluh-pu-
luh tenaga penerbang, jang
dapat menghidupkan kembali
pesawat-pesawat dari sisa-sisa
kumpulan, jang ditinggalkan
Djepang.

Masa. AORI. Persiapan-per-
siapan pada masa TKR mem-
beri kemungkinan untuk me-
langkah setingkat lagi dengan
pendjelmaan bentuk baru pa-
da tanggal 9 April 1946 de-
ngan nama A (ngkatan) O(eda-
ra) R(epoeblik I(ndonesia). Di
tulis AORI, karena pada ma-
sa itu bahasa Indonesia belum
mengenal perubahan huruf
OE dengan U.

Semendjak sa'at inilah Po-
tensi Republik diudara meru-
pakan kekuatan dalam bentuk
angkatan, meskipun dalam
ukuran internasional masih
sangat lemah artinja.

Bagaikan anak burung jang
baru dilahirkan, dalam masa
kelahirannja, AORI masih le-
mah, tetapi dalam kelandjut-
an pertumbuhannja, sajapnja
makin kuat, kuku pentjengke-
ram dan pelatuknja makin
teguh, sesuai dengan sifatnja

(Aurt).
sebagai ,garuda’” ia dapat
menghantam kembali ketika

diserangnja bertubi-tubi.

Hasil-hasil pendidikan dan
latihan tampak semendjak
AORI dilahirkan. Angkatan

Udara Indonesia masa pergo-
lakan bukan sadja dapat me-
lebar sajapnja dengan dilaku-
kannja penerbangan-penerba-
ngan dari Pusat Maguwo Kke-
arah Barat sampai Palembang
dan kearah Timur sampai Ma-
dura, tetapi lebih djauh lagi

melalui tirai blokade sampai
keluar negeri.
Hal ini mungkin, karena

AORI mempergunakan pesa-
wat-pesawat djarak terbang
jang lebih djauh daripada pe-
sawat-pesawat sisa kumpulan
pesawat-pesawat bekas Dje-
pang, baik jang disewa mau-
pun jang dibeli.

Sebagai salah seorang pelo-
por dalam soal penerobosan
blokade perlu dikemukakan
usaha Kapten Udara Muharto,
jang pada awal tahun 1947
telah berhasil menjelundup ke-
luar negeri dengan...... perahu
lajar! Dengan tjara jang ter-
sendiri ia melakukan- kampa-
nje penerangan tentang Re-
publik dan perdjuangannja.
Dikundjunginja djuga bebe-
rapa perseroan penerbangan
untuk menarik mereka dalam
perhubungan dengan Repu-
blik, dimana telah terdapat or-
ganisasi penerbangan jang
lengkap.

Demikian pada tanggal 17
Maret 1947 mendaratlah di
Maguwo sebuah pesawat Dako-
ta dari maskapai ,,Commercial
Air Lines”, jang berkeduduk-
an di Filipina. Kemudian me-
njusul pula pesawat-pesawat
dari maskapai-maskapai pener-
bangan lainnja, seperti ,Ca-
thay Airways”, ,,South Eastern
Airways”, ,,Orient Airways”,
,P.O.A.S.”, ,Kalingga Air-
lines” dsb. Dengan demikian
setjara perseorangan pemilik-
pemilik pesawat-pesawat ter-
bang bangsa asing dan tena-
ga-tenaga penerbangnja tidak
sedikit memperkuat keduduk-
an penerbangan kita.

Blokade dan pengerahan alat
kekuasaan Belanda makin di-
perhebat, jang mentjapai pun-
tjaknja dalam dua Aksi Mili-
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ternja. Tetapi dengan djalan
- ludara Republik telah dapat
' Imelepaskan tenaga-tenaga pe-
djuang diplomasi keluar nege-
ri. Sympati dunia internasional
merupakan salah suatu sen-
djata jang tidak sedikit arti-
nja untuk membawa bangsa
Indonesia kearah kemenangan.

Masa disekitar gerakan-ge-
rekan Tentara Belanda pada
Aksi-aksi Militernja merupa-
kan puntjaknja pertarungan
antara Belanda-Indonesia. De-
ngan tidak disangka-sangka
oleh pihak lawan, pada tang-
gal 28 Djuli 1947 garuda-garu-
da kita melakukan serangan-
serangan pembalasan atas sa-
saran  Militer di Semarang,
Ambarawa dan Salatiga. Ke-
sanggupan Angkatan Udara
ternjata pula dengan pener-
djunan pasukan pajung di Ka-
limantan Selatan pada bulan
Oktober tahun itu djuga. Se-
rangan-serangan atas seluruh
lapangan udara beserta pen-
dudukan daerah Jogja didja-
dikan alasan untuk menjanji-
kan lagu kemenangan atas
»hantjurnja Republik dengan
Angkatan Udaranja”.

Akan tetapi Republik tidak
hantjur, Angkatan Udaranja
tidak lenjap dari muka Bumi.
Djiwa Proklamasi masih tetap
bergelora dalam Angkatan
Perangnja jang bergerilja,
masih terus berkumandang di-
udara dengan gemuruh sebu-
ah garudanja dalam perantau-
an diluar-negeri. RI-001-,Seu-
lawah” masih hidup dan mem-
beri kehidupan atas perdjuang-
an kemerdekaan.

»Seulawah” dengan ,Indo-
nesian Airways”-nja dapat
membiajai pendidikan kadet2

udara kita di India dan Pili-
pPina beserta perongkoson per-
wakilan2 kita diluar negeri.
Disamping itu hasil usaha
nSeulawah” dapat menambah
kekuatan kita dengan dibeli-
nja sebuah pesawat Dakota
lagi (RI-007).

Masa AORI sungguh masa
perdjuangan dengan penuh di-
liputi peristiwa2 suka dan du-
ka, masa jang melintasi Ta-

Tuan sudeh mengetahui bahwa
keadaan dunia detik demi hari
berobah?

Djika belum, kirimlah nama dan
alamat Tuan ke medja Tata Usaha

Madjalah ,,MERDEKA"
Djelan Hajam Wuruk 9
DJAKARTA

Atau djlka Tuan berads dI DJAKARTA
Tilpon sadja ke MNo. 3660 Gambir

nah Air jang dibasahi darah
pahlawan. Masa perdjuangan »
jang mengenangkan kepada
penerbangan2 jang telah men-
dahului kita untuk memper-
tegak kedaulatan kita diudara,
seperti Pak Tjip, Pak Karbol,
Pak Halim Perdanakusuma
dan pedjuang2 lainnja jang
guzur dalam menunaikan ke-
wadjibannja terhadap nusa
dan bangsa. Djuga kepada pe-
nerbang2 bangsa asing jang
berdjasa dan tewas sebagai te-
man seperdiuangan bangsa
Indonesia, seperti Freeberg,
Cobley, Constantine, Hazel-
rust dan sebagainja......

Perkembanean politik ber-
dialan terus. Perdiuangan dip-
lomasi bersama dengan teka-
n#n gerilja dibantu pula o'eh
simpafi dunia internasional,
jang menghukum tindakan im-
perialis Belanda, dan dimulai
dengan perundingan Roem-van
Roven jang membawa pengem-
balian daerah Djokfa kemudi-
an meningkat kepada perundi-
ngan K.M.B,, jang achirnja Be-
landa mengakui kemerdekaan
bangsa Indonesia.

Pengunduran Tentara Be-
landa dari Diokja selesai pada
tangeal 29 Djuni 1949. Peme-
rintah Indonesia kembali ber-
pusat di Diokja dengan Ang-
katan Udara bermarkas di
Ibu Kota.

Masa A.U.R.LS. ,Denean
tidak dihingeani perasaan ben-
tji dan derdam sekarang ini
kami menjerahkan Hoofdkwar-
tier Militaire Luchtvaart ke-
pada AURIS dan kepada Pa-
duka Tuan, Komodor Surya-
darma, — kami mengharap
sukses besar dalam usaha Pa-
dua Tuan untuk membangun
AURIS"”, demikian antara la-
in diutjapkan oleh Komandan
M.L. Djenderal Major van der
Eem pada upatjara penjera-
han Hoofdkwartier M.L, jang
berlangsung di Djakarta pada
tanggal 27 Djuni 1950.

Peristiwa 1ni terdjadi genap
enam bulan setelah penjera-
han kedaulatan dari Eelanda,
semendjak Angkatan Udara
berganti nama mendjadi A.U.
R.I.S. dalam Republik Indone-
sia Serikat.

Sclama enam “bulan, ber-tu-
rut2 dilangsungkan timbang-
terima dari pangkalan2 udara
dan detasemen? Belanda jang
penting  diseluruh Indonesia,
termasuk penjerahan squad-
ron2 pesawat pemburu, pem-
bom dan lain2nja. Dengan de-
mikian kita mendapat sedjum-
lah besar alat2 dan pesawat2
jang djauh lebih modern dari
apa jang pernah kita miliki,
dan daerah operasi meluas
sampai hampir 10 djuta km2.

Perkembangan ini memba-
wa pula persoalan2 baru. Te-
naga2 ahli untuk mengisi la-
pangan2 — dari organisasi
suatu penerbangan militer jg.
oeraneka warna tjoraknja itu
— tidak tjukup, meskipun te-
naga2 baru telah tiba kembali,
jaitu 19 kadet udara jang te-
lah lulus dalam pendidilkannja
di India, dan seorang perwira,
jang telah mendapat idjazan
dalam , Aerotechnical Enginee-
ring” di Manilla. Karena itu
masa peralihan ini merupakan
masa reorganisasi, iang usa-
ha2 nembaneunan lebih banjak
dititik-beratkan kenada sonl
pendidikan dan latihan.

Meclontiat kederan. Kesia-
tan2 disekitar memmnerhebat
usaha2 pemunukan bibit2 ig.
ahli tamnak hasilnia denean
niata pada masa setelah R.I.S.
dikubur semendjak 15 Agustus
1950 dan Negara Kesatuan
R.I. mendjelma. Rangkaian
upatjara2 pemberian idjazah
dan tanda brevet jang berarti
makin bertambahnja tenaga2
ahli untuk mengisi pertumbu-
han2 jang sangat diperlukan
memberi gambaran, bahwa
proses perkembangan Angka-
tan Udara bukan hanja me-
langkah, tapi melontjat deng-
an tjepatnja kedepan.

Sekolah2, kursus2 dan lati-
han2 jang terdapat di A.U.R.
I banjak matjam-ragamaja,
balk untukk pemupukan tena-
ga anak-buah pesawat (air-
¢rew), maupun untuk tenaga
organisasi daratan (ground-
crew). Untuk pendidikan tja-
lon perwira keluaran S.M.A.
misalnja bukan hanja terbuka
untuk mendjadi penerbang sa-
dja, tetepi djuga untuk ahli
teknik udara, meteo, perhubu-
ngan radio-tilpon, pemotret
udara dsh., sedangkan untuk
tjalon bintara dan bawahan
matjamnja lebih banjak lagi.
Sementara itu pengiriman ka-
det2 keluar negeri telah berha-
sil pula jaitu dengan kembali-
nja sebagian besar dari 60 ka-

det jang telah dikirim ke Ka-
lifornia. Dari hasil ini tampak
kesanggupan dan kemampuan
putera2 Indonesia untuk me-
ngisi udara. Rekord penerba-
ngan Keamanan dengan pesa-
wat bermotor satu, jang diper-
oleh mereka dengan tegas
membantah dongengan jang
dahulu sering terdengar ten-
tang , ketidak mampuan’” pu-
tera Indonesia untuk Penerba-
ngan.

Harapan. 9 April 1946 — 9
Avril 1952 Angkatan Udara
berusia enam tahun. Enam ta-
hun melalui perubahan masa
dan vperistiwa, jang dialannja
ber-liku2, selaras densan pa-
sang-surutnia perdiuangan
Bangsa dalam memvertahan-
kan nilai2 kehidupan jang aba-
di. Geletar , Pesawat Merah
Putih"” pada tanggal 9 April
1946 kini telah mendjelma da-
lam gemuruhnja ,Dakota”,
»Mitchell”, ,,Mustang” dan la-

in2nja dari Angkatan Udara
dewasa ini.
Akan tetapi AURI masih

djauh dari pada sempurna. AU
RI masih terbelakang diban-
dingkan dengan keadaan Ne-
gara2 Tetangga.

Hendaknja peringatan hari
kelahiran A.U.R.I. tanggal 9
April jang baru lalu membang-
kitkan pula kembali kesang-

gupan dan dynamiek sema-
ngat untuk melaksanakan
pembangunan AURI diudara.

Wahai Pemuda! Perkuatlah
Sajap Tanah Airmu!

Sohonglah

PALANG
MERAH
”‘ INDONESIA

o +

Pesanlah, past!

murah.
SEDANG mulai harga Rp. 27.—, Rp

Rp. 87.— Rp. 40.—, Rp. 42.50, Rp. 46.—, Rp. 50— otong.
p p. 40, Rp. 42.50, Rp. 46 Rp. 60 perl{' p 5920
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A. II. IBRAHIM
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ORANG ISTIMEWA

Pak PATAH dengan Perpustakaan Negara-nja

Hampir tiap-tiap orang pernah mendengar nama Pak
Patah, terutama mereka jang berkenalan dengan Perpusta-
kaan di Museum, atau dalam lapangan Kepanduun, karena
Pak Patah sebelum perang bisa dikata merupakan d jiw a-
nja Perpustakaan Gedung Gadjah, dan sedjalk lahirnja
K.B.1., ia dimonopoli dalam Pengurus Besarnja. Sungguhpun

demikian tidak banjal

orang

mengenalnja dari dekat

begitupun pekerdjaan jang setelah revolusi diusahakannja
dengan mati-matian, hingga menghasilkan suatw kekajaan
Negara jang bulan main nilainja, dengan nota bene tanpa
mengeluarkan wang sekepeng buta. Benar-benar hasil pe-
kerdjaannja sangat mengagwmikan.

Inilah sebabnja dalam M.M. hari ini kita sadjilkan laporan

pembantu kita di Jogjakarta

Berkatalah ia:

SIAPA jang mengenal ten-
tang bentuk penduduk di
Djawa, dengan mudah bisa
menjangka, bahwa Pak Patah
adalah type Kedu tulén. Po-
tongan badannja tinggi, sesuai
dengan hesarnja perawakan.
Nampaknja pendiam, tetapi se-
kali orang dapat mengikat ha-
tinja dengan ringan ia bisa
mentjeriterakan segala hal
Jang pelik-pelik, jang djarang

diketahui orang banjak. Se-
menfara jtu namnak sipat-
sipatnja jang gembira dan

PAR PATAH: djiwa perpus-
takaan negara (MBI)

oPti;rliIsEt!s. Dan inilah sipat-
sipat Kepanduan jang ses =
guhnja, g o

Unmurnja  belum setengah
abad, tetapi ia sudah mempu-
njai anak 10 orang,

Lolos dari Djakarta. Sebe-
lum  perang dunia kedua, ia
bekerdja pada Museum = di
Djakarta dalam bagian Per-
pustakaan. Karena mempu-
njai bakat dalam pekerdjaan
ini, hampir semua tetamu Mu-
Séum jang ingin memindjam
buku-hulky djarang jang mau
membuang-buang tempo un-
u.l\lk mglit})mt daftar buku-bu-

» Sebab asal datang kepada
Pak Patah dengan xngdailpda-
pat ditolong. Oleh sebab itu,
la terkenal dengan gelaran
.r.::::.sloggs berdjalan”, dan ia

a
ot itu!a.ngga mendapat ge-
Pada djaman Djepang, mes-

kipun keadaan Museum bisa

tentang orang istimewa ini.

dikata morat-marit, tetapi ia
bersama dengan beberapa ka-
wannja, antaranja termasuk
Kusrin, tetap mempertahankan
Perpustakaannja. Sekalipun
setiap hari ia mendapat antja-
man-antjaman seram  dari
Kempé, karena beberapa bagi-
an dari Gedung Gadjah diper-
gunakan sebagai tempat me-
rundingkan siasat-siasat pe-
rang Balatentara Dai Nippon
diseluruh Asia Tenggara.

Ia mulai bernapas longgar
ketika Djepang bertekuk lutut,
dan sedjak itu ia mulai mem-
persiapkan  Perpustakaannja
kembali. ITa mengetahui bahwa
buku-buku ilmu pengetahuan
jang djumlahnja beribu-ribu
itu akan merupakan anak
tangga bagi angkatan muda
kita dimasa depan.

Tetapi kegirangannja itu ti-
dak lama, sebab beberapa bu-
lan kemudian, Belanda jarg
didukung oleh Inggeris telah
memasuki Djakarta. Dan se-
djak itu Perpustakaannja ia
tutup rapat-rapat, sebab ia
anggap tidak ada gunanja ia
mentjurahkan tenaganja un-
CURK S a e e bukan kaum Repu-
blikein.

»Saudara Patah, demi ke-
pentingan umum, saja harap
Perpustakaan Museum supaja
lekas dibuka kembali, sebab
sangat dibutuhkan oleh umum”,
demikian perintah Menteri
P.P.K. mr. dr. Mulia kepada-
nja.

,Buat umum? Saja tidak
mengerti, apakah jang saudara
Menteri maksudkan dengan
perkataan umum. Saja lebih
rilla mati daripada melajani
Nica2”, demikian djawabnja
dengan sikap menantang.

Kalau diwaktu itu Pak Pa-
tah mendjadi orang jang ber-
darah panas, mudah marah,
memang bisa dimengerti, se-
bab sedjak Belanda masuk di
Djakarta, ia sebagai kaum Re-
publikein jang lain-lain, telah
mengalami penderitaan jang
hebat sekali, hingga berat ba-
dannja jang mula-mula 72 kg.,
diwaktu itu sudah merosot
tinggal 49 kg. sadja. =

Bertengkar dan bertengkar
dengan Menteri P.P.K., achir-
nja ia menjatakan dengan te-
rus terang, bahwa ia akan
berangkat ke Jogjakarta, me-
ngikuti djedjak kawan-kawan-

PAK SELOWIEARTO: "tjakal
bakal” (MM).

nja jang sudah barangkat le-
bih dahulu.

,Saja melarang saudara
meninggalkan kota Djakarta”,
memerintah Menteri Mulia de-
ngan suara jang menundjuk-
kan kekuasaannja, dengan
harapan akan bisa membikin
hatinja Pak Patah mendjadi
kuntjup, tetapi ternjata itu
manusia jang berpengawakan
tinggi besar, makin tambah
kaku.

,Apa? Saja sesalkan bahwa
saudara Menteri sebagai se-
orang Juris tidak mengenal
apa jang dikatakan. Inginlah
saja bertanja, adakah saudara
Menteri berhak melarang ke-
pada Patah, tidak bolen me-
ninggalkan kota Djakarta ?
Kalau memang demikian, saja
akan memerintahkan kepada
diri saja sendiri untuk.........

harus berangkat”, demikian
djawabnja.
Demikianlah pada bulan

Maret 1946 Pak Patah bersa-
ma dengan keluarganja, me-
ninggalkan Djakarta, menudju
ke Kebumen, dimana ia ber-
niat istirahat untuk menjehat-
kan dirinja.

Tetapi sebelum itu ia ber-
hasil menolong Mr. Moh.
Roem, karena dimasa itu da-
lam keadaan sakit pajah, aki-
bat luka karena tembakan Be-
landa, Mr. Moh. Roem dan
keluarganja masih ketinggal-
an di Djakarta. Ia sudah ber-
usaha untuk mendapatkan
tempat dalam kereta api jang
mengusung para pemimpin
dan pegawai-pegawai R.I. dari
Djakarta ke Djawa-Tengah,
terutama ke Jogjakarta, tetapi
terus menerus tidak bisa men-
dapat tempat, sebab dipandang
kurang penting. Tetapi sctelah
diusahakan oleh Pak Patah
dengan tjara setengah mata
gelap, maka Mr. Moh. Roem
dan keluarganja berhasil bisa
meninggalkan Djakarta......

Pak Patah ditjari. Setelah ia
mengaso 8 bulan, mulailah ba-
dannja sehat kembali.

Ia mendengar bahwa tengah
ditjari oleh Mr. Subagio dan
Mr. Sunarjo, tetapi ia merasa
bahwa...... ia harus hidup,
hingga perlu pekerdjaan. Dan
jang sangat gandjil, ia mulai
lagi dalam dunia Pegawai Ne-
geri, sebagai pegawal dalam
Kementerian...... Agama. Da-
lam dinas ini, la mendapat ke-
wadjiban memberikan kursus
kepada Kaum-IKKaum, Naib-
Naib dan lain-lain pegawai la-

gi jang berhubungan den
Agama. .

Sesungguhnja ia lebih suki
kembali dalam Kementeriay
P.P.K., tetapi diwaktu itu Ke:
menterian PPK ada di Solo,
dan dari Solo ke Kebumen, ti-
dak bisa ditempuh dalam wak-
tu sesudahnja kantor tutup.
Untuk kesehatannja, ia merasa
periu setiap Sabtu sore, pulang
ke Kebumen.

Tetapi ketika Kementerian
P.P.K.’ pindah di Jogjakarta,
maka mulailah ia dikedjar-ke-
djar olen Mr. Ali Sastroami-

djojo, Mr. Hendromartono
marhum, Mr. Sunarjo dan
Mr. Subagio.

Membangun Perpustakaan
Negara. Pekerdjaan pertama
jang diharapkan dari dia oleh
Mr. Ali Sastroamidjojo seba-
gal Menteri P.P.K. adalah
,membangun Perpustakaan
Negara'.

Ia merasa bahwa ja mem-
punjal bakat tentang Perpus-
takaan, tetapl sesén pun ia
tidak diberikan modal. Sung-
guhpun demikian, ia mulai dju-
ga pekerdjaan itu bersama-sa-
ma dengan Mr. Hendromartono
marhum dan Mr. Santoso. Pe-
kerdjaan jang pertama, ada-
lah mendjumpai Sri Pakualam
untuk mendapatkan gedung
jang agak patut, karena ge-
dung di Mahameru jang di-
serahkan untuk mempersiap-
kan pekerdjaan itu sangat
mengetjewakan. Oleh Sri Pa-
kualam ia disuruh berunding
dengan penghuni Museum Sa-
nabudaya dengan hasil: men-
dapat satu ruangan ketjil, jang
ukurannja kira-kira 4 x 4 me-
ter, dengan satu bangku ketjil
satu kursi dan satu rak ke-

Seakan-akan dikirim oleh
Dewa-Dewa pada suatu hari
datanglah kepadanja seorang
laki-laki setengah tua bekas
Prabot desa, bernama Selowi-
karto, jang menjerahkan tena-
ganja dengan tidak mema-
sang tarif sebagai kebiasaan
jang berlaku sekarang.

Dengan senedanja jang su-
dah tua, Pak Patah menda-
tangi semua administrasi ha-
rian-harian dan agen-agen su-
rat kabar jang ada di Jogja-
karta. Kepada mereka ia te-
rangkan maksudnja, dan ia
katakan diuga bahwa  Per-
pustakaan Negara sama sekall
tidak punja uang, hingga di-
minta keichlasannja untuk me-
ngirimkan harian-harian atau
madjalah-madjalah dengan
tjuma-tjuma.

Dengan beberapa harian dan
madjalah inilah ia membuka
Perpustakaan Negaranja. Se-
mentara itu ia mentjari kesa-
na sini buku-buku milik asing
jang ketinggalan, kepada se-
mua Bupati dan Residen-resi-
den seluruh Indonesia ia nja-
takan  harapannja, supaja
mengumpulkan buku-buku mi-
lik asing atau jang masih
menjelip-njelip disana  sini
dalam daerahnja masing-ma-
sing. Hasilnja pun sangat me-
muaskan. Buku-buku tidak se-
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kit jang bisa dikumpul de-
djalan itu.
Marhum Dahler, jang bela-

~ kangan lebih terkenal dengan

nama Amir Dahlan, ketika
mendengar usahanja Pak Pa-
tah ini, dengan girang telah
menjerahkan buku-buku biblio-
theeknja jang sangat berhar-
ga, demikian djuga Dr. Ra-
djiman Wedyodiningrat, Pak
Rudjito, Subekti Pusponoto
Pak Margono, Prof. Purbotja-
roko dan lain-lain masih ba-
njak lagi.

Usaha sendiri. Tempat jang
ketjil itu sudah tidak menju-
kupi,” hingga terpaksa ia pin-
dah ke Djalan Tugu. Meskipun
semua alat-alatnja masih sa-
ngat primitif, tetapi tamu-ta-
mu jang datang untuk mem-
batja kian hari kian banjak,
hal ini sangat besar kemungki-
nannja karena tata tertib di-
pegang dengan sungguh-sung-
guh, hingga orang-orang ter-
utama pemuda-pemuda jang
membatja ditempat itu, merasa
sangat aman dan tenteram.

Dengan sangat tjepat, djum-
lah langganannja bertambah-
tambah, dari tiap-tiap hari 5
orang meningkat mendjadi 10,
15, 20, 30 dan 40 orang.

Diantara buku-buku jang ia
terima sebagai sokongan atau
pindjaman, banjak djuga jang
djaitannja sudah mulai rusak,
dan ini sangat perlu dibundel
lagi, supaja tidak terlandjur
mendjadi rusak sama sekali.
Tetapi untuk itu harus ada
alat-alat, sedang uang sama
sekali tidak ada.

Pak Patah pandangan hi-
dupnja modern, tetapi ia mem-
punjai banjak pengalaman.
Dan inilah jang mendorong-
nja membat semua mesin-me-
sin untuk membundel dan un-
tuk menjampul buku-buku de-
ngan tehniknja sendiri, dengan
kaju-kaju, batu-batu besar,
dan lain-lain jang tidak usah
mengeluarkan uang. Sungguh-
pun demikian hasilnja Iumajan
djuga.

Beberapa tetamu Amerika
jang mengundjungi tempat be-
kerdjanja, dengan tertawa ber-
bahak-bahak mengatakan:
»Saja memastikan, meskipun
boekbinderij jang paling mo-
dern dan terkenal paling tja-
kap diseluruh dunia,
akan bisa memakai
mesin” tuan ini”,

Ia tidak puas dengan itu sa-
dja, tetapi ia masih pula mem-
buat hubungan dengan Usis,
dengan Brt. Contact, dengan
Stichting Culture Samenwer-
King, dengan perguruan-pergu-
ruan tinggi diluar Negeri dan
lain-lain jang ia rasa bisa
memberikan bantuan, dianta-
ranja dengan djalan penukar-
an penerbitan jang dikeluar-
kan oleh Kementerian-kemen-
terian kita.

Hasilnja sangat memuaskan
sekali, sebab bandjir buku-bu-
ku dari sana sini tiada ber-
hentinja, malahan karena rak-
rak dan almarinja masih be-
lum bisa menjukupinja, maka
berpuluh-puluh  ribu bukuy,

»ymesin-
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jang sampai sekarang masih
tidur njenjak didalam peti-peti.

Gedung baru. Buku-buku jg.
datang makin banjak, djumlah
orang-orang jang setiap hari
datang membatja, malahan se-
ngadja mempeladjari buku-
buku ilmu pengetahuan, terus
menerus tambah banjak, hing-
ga gedung di Djalan Tugu ti-
dak menjukupi lagi.

Kini Pak Patah dengan Per-
pustakaan Negaranja, sudah
pindah lagi disalah satu ge-
dung di Malioboro, bekas
kantor Domei, dengan puluhan
ribu buku-buku ilmu penge-
tahuan, diantaranja masih ra-
tusan peti jang belum bisa di-
buka, karena masih menanti-
kan tempat. Diantara buku-

Harian-harian dan madjalah-
madjalah itu, setiap tutup tri-
wulan dibundel dan diatur de-
mikian rupa, hingga kalau di-
butuhkan, dengan mudah bisa
dipindjamnja.

Kini Pak Patah setelah
membanting tulang 4 tahun,
mulai merasa longgar napas-
nja, sebab oleh Kementerian
P.P.K,, ia diberi pembantu 30
orang pegawai. Menurut tja-
tatan, rata-rata setiap hari
Perpustakaan Negara itu di-
kundjungi pembatja tidak ku-
rang dari 100 orang.

Tjatatan ini kita rasa makin
banjak kurang lengkapnja, ka-
lau tidak kita tambahkan, bah-
wa siapa jang mengundjungi-
nja, tentu akan kagum bukan

KUMPULAN BUNDEL HARIANZ : mudah ditjari bagi

jang membutuhlkan

buku itu, nampak djuga buku-
buku ilmu pengetahuan dan
buku-buku klassik dari seluruh
dunia, inventaris dari Jajasan
Hatta foundation, jang djuga
diserahkan, supaja diurus ber-
sama-sama dengan Perpusta-
kaan Negara oleh Pak Patah.

Selain buku-buku ilmu pe-
ngetahuan jang memenuhi se-
gala ruangan itu, djuga ter-
dapat segala harian dan ma-
djalah-madjalah jang terbit
diseluruh Indonesia, semuanja
dikirim oleh penerbitnja de-
ngan tjuma-tjuma, Kketjuali
surat-surat kabar dan pener-
bitan-penerbitan bangsa Be-
landa sadja jang dibajarnja.

(MM )

sadja ,tanpa modal sesenpun
bisa mewudjudkan Perpusta-
kaan jang demikian besar dan
lengkapnja”, tetapi jang benar-
benar bikin kagum orang, ada-
lah. systeemnja administrasi.
Hingga tidak sadja Jogjakar-
ta, tetapi R.I. dengan Perpus-
takaannja itu tidak usah me-
rasa malu.
»Dimas benar pengemis jang
- terbesar diseluruh Indonesia”,
kata kita jang achir, ketika
kita minta diri dari gedung
Perpustakaan Negara itu. Ru.
panja ia merasa sangat gi-
- rang mendapat gelaran demi-

kian dari seoran em
M.M. g Ppembantu

DJURNALISTIK

Balai Wartawan
Djakarta

D[IBUKOTA negara seperti
Djakarta ini, boleh dikata-
kan tidak sedikit djumlahnja
berkeliaran para tukang tjari
berita. Mereka ini tidak sadja
terdiri dari orang-orang jang
akan mengisi halaman Kkoran
ibukota ini — Indonesia, Ti-
onghoa, Belanda — tetapi ti-
dak kurang banjak pula jang
datang dari daerah lain untuk
kepentingan isi koran masing-
masing. Disamping itu didjum-

pai pula wartawan-wartawan
asing (luarnegeri).
Ini tidak mengherankan.

Djakarta sebagai pusat peme-
rintahan dengan segala ke-
menterian-kementeriannja jg.
sering beri keterangan tentang
rentjana pekerdjaannja, tem-
pat bertjokol para politisi ne-
gara, luar dan bangsa awak
dibarengi oleh anggota-anggo-

ta parlemen sementara jang
sering tjakar-tjakaran dan
kasi keterangan, kota jang

djuga sering dapat kundjung-
an tokoh-tokoh internasional
penting ditambah dengan dja-
lan penghidupan sehari-hari
jang aneka tjorak, kiranja me-
rupakan sumber berita dan
bahan jang tidak akan kering-
keringnja bagi para wartawan.

Perkenalan sambil lalu. Te-
tapi apa latjur, wartawan-
wartawan jang banjak ber-
keliaran itu tidak saling kenal
mengenal atau punja hubungan
jang agak erat, sungguhpun
ada antara mereka jang telah
sama-sama mendjadi anggota
PWI tjabang Djakarta.

Sekiranja mereka bertemu
pada suatu sumber berita jang
sama, perkenalan jang terdja-
di ketika itu hanja bersifat
sambil lalu sadja. Dan malah
ada antara para rekan jang
hanja mengenal nama rekan
lainnja, sedangkan tampang
mukanja sama-sekali ia tidak
tahu atau sebaliknja.

Ketika itu — sebelum ada
Balai Wartawan — wartawan-

wartawan Djakarta seakan-
akan tidak punja organisasi.
Dan dalam hal ini kembali

orang melemparkan kesalahan
kepada PWI. Tempat-tempat
pertemuan wartawan ketika
itu, biasanja terdjadi di Press-
room parlemen sementara
atau dikantine polisi jang te-
lah merupakan suatu press-
room jang tidak resmi. Bu-
kankah akibat dari seringnja
mereka berkumpul dikantine
polisi itu telah menimbulkan
organisasi baru pula diluar

- PWI jang bernama reporter-

club ?

Dan apa jang dinamakan
pressroom dikedua tempat itu
tidak dapat dikatakan suatu
Balai Wartawan jang benar-
benar dapat meladeni semua

.
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keperlunn-keperlutm untuk pe- sesama kawan sepentjarian te- dan seKkretaris Tengku Sjah- ingatan berdirinja Pwr di
kerdjaan mereka. Hanja di- tapi djuga untuk kelantjaran  ril dan Abdullah Nasir, telah Bandung, menterj Pellaupessy
kamar sempit digedung parle- pekerdjaan dan organisasinja. mengadjukan surat permohon-  telgh mendjandjikan pula me-
men itulah para rekan dapat Dan pada Balai Wartawan an kepada Urusan Perumahan ngusahakannja., Kemudian sy-

melakukan pekerdjaannja dj- Jang ditjita-tjitakan itu dise-  Pysat dari Kemsos, agar da- rat ditudjukan pula kepada
iringi kesibukan tertawa dari diakan perpustakaan jang ber- lam wakty Jang patut dapat yUppD, jang pada mulanja telah
rekan-rekan lainnja., hubungan dengan pers dan diberikan perumahan untuk dapat disetudjui untuk meng-

Dan bagi para wartawan jg. Journalistik jang akan dapat  digunakan sebagai Balai War-  gunakan accomodatie keduta-
daerah operasinja bukan di- Menambah pengetahuan g;- tawan di Djakarta ini. Dengan an Australia jang terletak di

kedua tempat tersebut (polisi ~Wartawan, sertg tjeramah- tegas ditjantumkan kepenting- Djl. Madjapahit tetapi achirnja
dan parlemen) sadja, umumnja tjeramah dari tjerdik pandai  an dari adanja Balaj Warta- persetudjuan inipun kandas,
mereka tidak Punja hubungan akan diusahakan Jang sedikit wan ity, Surat permohonan Kemudian dapat lagi djandji
Samasekalj dengan rekan-re. banjaknja akan dapat me- disokong pula oleh ketua Per-  dari UPD untuk menggunakan
kan lainnja. nambah pPandangan Seseorang  satuan Wartawan Tionghoa sebuah gedung di Taman Ke-
terhadap soal-soal Jang setiap (Shieh), Belanda (Martinot) bonsirih 125, Jang pada achir-
Permintaan, Oleh pengurus hari dihadapi dqan akan diha- Luar Negeri (Rayamani). Ke- nja ternjata tidak djuga ber-
PWI tjabang Djakarta dirasa- dapinja dalam Pekerdjaannja.  sulitan-kesulitan dalam soal  hasil. Dan dalam waktu jang
kan djuga kepentingan adanja Demikianlah pada  bulan perumahan telah mendjadikan lama urusan gedung dari Ba-
Press-room jty, Jg. tidak sadja  Djanuarj tahun laly (tgl. 5) permohonan tidak dapat ter- aj Wartawan itu telah men-
akan dapat menghubungkan pengurus PWTJ, masing2 ketua  kabyl segera. Dan pada per-  djadi dingin sadja.

BB.51-6-185 -p,
@

Alangkalh .
tamgkas

Djaja-tahannja bertambah. Tjara bertindaknja lebib tegas dar}l] d-j'it}l,];ri
baik di lapa]ngan ke-olah-ragaan, maupun.dalam pel{ﬁlidfan?ijﬁar?e;;{;anali
Kemadjuan ini adalah hasil penghidupan jang sehat, oleh pi

1 sanja dan sangat
] 1 Blue Band jang lezat rasanja |
B i degfsgedah untuk pertumbuhan badan jang sehat.

BLUE BAND mempertjepat pertumbuhan tubuh jang kuat serta
enambah semangat bekerdja. Hanja terbikin dars tumbub-tumbuhan.
m
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Achimja d Merdeka Se-
latan. Tetapi surat jang di-
adjukan keinstansi-instansi jg.
kiranja dapat memenuhi per-
mintaan itu berlangsung terus

dan sesudah setahun Dber-
usaha dengan tiada hasil,
achirnja dengan kerdjasama

dengan PP & K-Kempen-Ko-
tapradja gedung di djl. Merde-
ka Seclatan dapat digunakan
sebagai Balai Wartawan. Pa-
da pembukaannja pada tang-
gal 24 Djanuari 1952, selain
dikundjungi oleh para warta-
wan jang tidak bertugas pada
malam itu telah dihadiri djuga
oleh para pembesar pemerin-
tah antaranja menteri penera-
ngan Mononutu dan walikota
Djakarta, Sjamsuridjal. Dan
ketua PWI Djakarta, Tengku
Sjahril dengan resmi telah me-
nerima kuntji gedung dari
tangan walikota. .
Sungguhpun tidak seluruh
gedung itu diserahkan kepada
PWI, keadaan Balai War-
tawan ini tjukup memuas-
kan. Pengurus harian dari
BW ini terdiri dari 7 orang, ja-
itu 4 orang dari PWI dan ma-
sing-masing  seorang  dari
persatuan-persatuan wartawan
Tionghoa, Belanda dan Asing.
Mereka itu adalah Sjahril
(ketua), Sjaaf (Penulis), He-
rawati Diah (Bendahari), H.

Martinot (anggota), O. Go-
bius (anggota) H. M. Srifin
(anggota) dan Pouw Bun

Siong (anggota).

Jang telah berlangsung. Ke-
esokan harinja BW ramai
dikundjungi oleh wartawan-
wartawan jang pada malam
pembukaannja tidak sempat
hadir dan jang terutama dapat
perhatian ialah permainan-per-
mainan jang kiranja dapat me-
lupakan mereka sedjcnak dari
pekerdjaan mengisi koran se-
tian hari.

Tetapi beberapa hari beri-
kutnja, ruangan BW dapat di-
katakan sunji. Pengundjung
tidak menampakkan hidung-

nia. Salah satu sebab dari
ini ialah karena letak dari
temnat pertemnan ini diang

kurane . strateeis”, Tetani ber-
kat kesiatan-kegiatan pencu-
rus harian, hari demi hari
ku~diungan bertambah djuga.
Analagi beberana waktu se-
belum datang waktunja nrer-
tandinran pingpong antara
wartawan, para rekan iang
mertiari berita, memerlukan
agak sebentar mampir di
BW dan medja pingpong teri-
ma kewadjibannia.

Nn. Ida Madjid janrg me-
ngurus kelantjaran djalan BW
ini jang tadinja kesepian meng
hadapi medja-medja tiada
berorang bersama madjalah-
madjalah jang menunggu ta-
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ngan-tangan jang akan mem-
bukanja, achirnja repot mela-
jani para rekan jang bertanja
sesuatu kepadanja. Rupanja
nona ini suka dengan kerepot-
an Kerdja.

Berkata ia, bahwa warta-
wan-wartawan adalah orang-
orang jang simpatik.

Harian-harian dan madjalah-
madjalah Indonesia dan baha-
sa asing dengan buku-buku pe-
ngetahuan jang tadinja tiada
tangan membuka, pada waktu
ini malah tidak sedikit pula
antaranja jang kulitnja telah
lusuh karena terlampau se-
ring dibuka dan dibalik.

Dan perpustakaan teruta-
ma tentu jang berhubung-
an dengan pers dan journalis-
tik j#hg akan dapat dipakai
oleh para anggota PWI m
nambah pengetahuannja . Di-
samping itu sampai dewasa ini
telah berlangsung beberapa ka-
li causerie jang diberikan o'eh
sekdjen Kempen, Roeslan Ab-
dulgani, Hanekroot wartawan
Belanda jang datang menin-
djau kesini atas ongkos Kem-
pen, membitjarakan pers
journalistik dinegeri Belanda
dan Prof. Kitchelen. Pada bu-
lan Maret untuk menambah
eratnja hubungan antara pa-
ra rekan telah diadakan ping-
pong tournoi jang diikuti oleh
banjak anggota, dan pada,
tanggal 25 jad. akan berlang-
sung bridge drive.

Djuga di BW ini telah bebe-
rapa kali berlangsung konpe-
rensi pers, resepsi-resepsi dan
mendapat kundjungan pula
dari bung Hatta, Setiap hari
BW dikundjungi oleh rata-rata
75 orang tamu.

Belum terhitung lagi mereka
Jang berat tangan untuk me-
nantjapkan tandatangannja.
Pendek kata tempat pertemu-
an mendapat perhatian dari
orang banjak. Pebruari dikun-
djungi oleh 280 tamu, Maret
485. Demikianlah dengan
adanja Balai Wartawan ini
hubungan antara wartawan
dapat dilaksanakan dan peker-
djaan-pekerdjaan dapat dilang-
sungkan dengan lantjarnja,
karena ditempat ini disedia-
kan mesin dan lain-lain alat-
alat lagi untuk menulis berita
dan karangan.

don

Disamping  jang sedang
asjik main pingnong, bridge
dan tjatur kelihatan pula

wartawan-wartawan jang se-

dang menari-narikan  djari-
djarinja diatas mesin ketik
dan jang duduk sendirian

membalik-balik madjalah atau
bertekun membatja buku jang
mendingan djuga tebalnja dan
sebentar-sebentar tangan men-
tjatat sesuatu kecdalam blok-
not.

DAERAH

Kepulauan Mentawai

ENTAWAIL,. .....

hampir sama, kalaw orang menjebut

Hawaii dalam suku katanja. Dan memang kalaw orang
menjebut itu lansung terbajanglah satw pulaw dipelupule ma-
tanja jang hampir bersamaan keadaan2nija, keadaan keinda-
han pulaw jang penuh dengan tari-tarian jang hidup, ditept

pantai, dipulaw jang penuh dengan lambaien

daun lkelapa,

entah barangkali tentang kemadjuan kebudajaan ada perbe-
daan menuwrut dipulaw Negara mana pula tsb. berada.......
Tapi baiklah kita tindjaw sedjenak, pwlau-pulow demikian
jang masih banjak tersebar diantara pulaw-pulaw Indonesia,

disamping keasjikan kita jang

dinamalkan ,orang-orang

kota” dengan alat-alat jang serba modern, disamping per-

lombaan-perlombaan hidup dan tipu daja akal jang
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matjam dikota-kota besar ini. Tentang daerah ini tulis pem
bantu MM dari Bukittinggi selandjutnja:

Pulau Mentawal terletak
diperairan Barat Sumatera
termasuk dalam  bahagian
Kabupaten Padang/Pariaman
dalam lingkungan Propinsi
Sum. Tengah. Kepulauan terse-
but terbagi dalam empat Wila-
jah (ketjamatan), diantaranja;
Wilajah Siberut, wilajah Sika-
bahuluan, Wilajah Sipora dan
Wilajah Pagai Utara/Selatan

(Sikakap). Ke-empat Wilajah2
tsb. mempunjai penduduk pada

ORANG2 SUKU MENTAWAI:
jang telah berpakaian dan jang
pakai tjawat (MM )

perhitungan jang terachir =%
30.000 djiwa.

Penduduknja. Laki-laki Men-
tawai memakai tjawat dari se-
bangsa kulit kaju jang diikat-
kan dari mulai pinggang terus
ke antara dua belah paha, me-
mang sengadja untuk menutu-
pi anggota jang penting sadja.
Tangan mereka diberi berge-
lang jang terbikin dari lojang
kuningan. Menurut kepertjaja-
an mereka gelang tsh., adalah
gelang keramat. Wanita2 Men-
tawai, djika berada diluar ru-
mah (dalam perdjalan dsb.-
nja) semua badannja ditutupi
dengan daun-daun pisang jang
disobek-sobek, hingga merupa-
kan tjabikan-tjabikan jang ba-
gus, kepalanja ditutupi dengan
topi jang terbikin dari sebang-
sa rumput paku ramsam, dan
dibelakang mereka didukung
satu kerandjang dari rotan,
untuk tempat bekal atau un-

tuk tempat bahan-bahan jang
dapat ditjarinja di hutan. Djika
wanita2 tsbh. berada didalam
rumah maka mereka memakai
sarong, jang terbikin dari ku-
lit kaju jang diikatkan dise-
tentangan pusat sampai ke lu-
tut.

Hidung mantjung. Potongan
badan pemuda/pemudinja elok
dan ramping, tangkas, kulitnja
kuning langsat, rambut hitam
lebat, hidung mantjung, ja,......
mantjung menurut pandangan
orang Timur, memang menarik
kalau diperhatikan, terutama
kerna ketjantikan itu asli, zon-
der dibubuhi ,,make-up” lip-
stick atau cutex d.l.l.-nja, me-
reka hanja berhias dengan ke-
haruman bunga-bunga jang
berkembang diwaktu pagl, de-
ngan angin laut jang berhem-
bus lembut......

Badan diukir, pengukiran
badan ini dianggap satu kein-
dahan, mungkin djusa satu
kesenian. Badan tsh. diukir de-
ngan bermatjam2 ukiran jang
bagus menurut kemauan ma-
sing2, biasanja dilakukan se-
diak berumur 12 tahun, dan
ukiran itu tidak luntur2 sam-
pai tua (mati) mereka. Kaum
laki2 diukir dari mukanja sam-
pai kekaki dengan penecukiran
jang sama berat dari kiri ke-
kanan, hingea orang itu meru-
pakan sebuah honeka laijaknja.

Gigi mereka diasah tadiam2
dari mulai ketiil, hine~a meru-
pakan mata sergadii jang rin-
tiing2. Rambut kaum laki2
biasa pandiang, senerti nerem-
puan. telinea mereka dilobangi
dan diberi bunga2 jane herane-
ka warna. jane paling disukal
ialah kembang2 merah.

Menurut mereka pengukiran
badan jang dilakukan denean
berbagai2 ukiran2 itu ialah
ganti pakaian, kerna mereka
tidak ada memerlukan pakaian
kain.

Didalam air dan dihutamn
Biasanja penghidupan sehari2
dari orang2 Mentawai {alah
mengumpulkan kelapa untuk




didjadikan kopra, mentjari ro-
tan, sagu, berladang pisang,
keladi, tebu dan mentjari ikan
kelaut. Disamping itu ada pula
jang mentjari sudaro (sebang-
sa lokan, kerang) isinja dima-
kan dan kulitnja didjual, men-
tjari sudaro ini ialah menjela-
mi ke dasar-dasar laut, di da-
lam menjelam inilah ke-istime-
Wwaan orang2 Mentawai, mere-
ka tahan sampai2 lebih 1%
djam lamanja dalam air, begi-
tgpun berenang bukan main
tjepat dan tangkasnja. Tidak
urung didalam mentjari sudaro
gsb. mereka berdjumpa dengan
ikan2 iju besar, terdjadilah per
guletan jang hebat dengan
mempergunakan pisau jang se-
lalu dibawanja, galibnja sang
iju dapat ditangkap atau lari
djauh.

Penghidupan jang lain-lain
Jang mereka gemari djuga ia-
lah berburu ke hutan-hutan,
untuk berburu mereka memper
guqakan panah. Panah tsb. di-
bl.km dari rujung jang udjung-
nja diberi sebangsa ratjun jang
berbisa sekali, menjebabkan
apa sgdj&jang kena akan mati
seketika itu djuga. Dulu sering
panah tsh. dipergunakan dalam
peperangan antara satu kam-
pung dengan kampung jang
lain, idem terhadap bangsa Be-
landa atau Djepang jang ma-
suk ke daerah itu dulunja, atau
kep_ada. orang2 jang menjakiti
hati rakjat, sering panah itu

sudah tertantjap sadja pada si
e jap sadja pada si

Binatang-binatang jang me-
reka makan ialah, babi, rusa,
sebangsa monjet, kalau dalam
perburuan mendapat ular atau
harimau sering djuga itu men-
djadi perhelatan besar, semua
bangsa ikan, ajam hutan, ka-
tak d.1l. Ada djuga diantaranja
Jang memakan ulat2 kaju bu-
suk, tapi orang?2 ini ialah orang
jang paling liar dan biadab,
dgamanja dinamakan agama
sabulungan.

Sistem djual beli bagi mere-
ka ialah dengan djalan tukar
menukar, tapi biasanja mere-
ka djadi korban dari tengku-
lak2 jang mentjari bahan2 tsh.,
tidak sepadan hasil jang ditu-
Kar mereka dengan jang dite-
rima, mereka lurus, kerna itu
mudah ditipu. Dengan sébuah
parang atau pisau, tjermin,
atau sedikit tembakau, tengku-
lak2 tsh. mendapat berton2
hasil-hasil hutan, Jang kelak
dibawa ke Padang, dan didjual
kepada para exporteur2 Tiong-
hoa dengan harga mahal, dan
Tionghoa2 tsh, melipat ganda-
kan pula. untungnja.

Mentjari djodoh. Tiap-tia
anak gadis jang dianggapltelag
pntut. diperdjodohkan, biasanja
mulai dari wnur 12 tahun, di-
guitka.n sebuah rumah ('pOn-
tl?ad atau gubuk) ketjil, jang
et a berapa djaraknja dari
anr:l?h orang tuanja. Selama
= gadis tsh. tinggal dipon-
& gja itu, maka ia dibiarkan

rbuat sekehendak hatinja,

terutama dalam soal2 hidupnja
jang selama. ini dibantu orang
tuanja, mesti ditjarinja sendiri,
tegasnja penghidupannja mu-
lai mesti ditanggung sendiri.
Pemisahan  dari rumah
orang tua itu, diartikan oleh
penduduk dalam mentjari tu-
nangan, atau bekal djodoh.
Oleh karena itu malam hari-
nja. datanglah ke pondok si-

gadis, budjang2 (pemuda2)
untuk mentjari persesuaian
falah berpantun2, kias dan

sadjak berbalas2an. Siapa jang
banjak memberi tanda mata,
dari pemuda?2 itu ada harapan
ia. jang akan mendapat gadis
tsh. Hal2 sematjam ini ber-
langsung lama djuga, tidak
djanggal rasanja kalau dikata-
kan bahasa gadis tsb., dalam
mentjari djodoh itu, telah me-
lahirkan satu atau sampai dua
anak barulah mendapat suami
jang tetap, anak siapa? Entah-
lah, tapi hal-hal sematjam itu
biasa dan diakuwi oleh adat me-
reka, jang mendjadi suwami
nanti alkan mengakuwi langsung
analk? itw, walaupun tidak
anaknja sendiri, tegasnja ,,S0-
al” anak ,tidak” mendjadi soal.

Apabila dalam pelamaran2
pemuda tadi, jang datang tiap-

WANITA KEMUDIKAN PE-
RAHU DILAUT: pekerdjaan
sehari-hari (MM).

tiap malam untuk berpantun2
itu, ada jang mendapat perse-
tudjuan antara mereka berdua,
maka mulailah pemuda itu me-
madjukan lamaran kepada
orang tua anak gadis tsb. Tja-
ra. pelamaran ini dilakukan
oleh jang bersangkutan,. da-
tang bersama satu atau dua
orang teman dan tjaranja de-
ngan memakai kata2 kiasan
menerangkan maksud-maksud
pada orang tua si gadis, apa-
bila persetudjuan telah didapat
maka diadakanlah djandji sam
pai 1 bulan, dan kadang sam-
pai 1 tahun. Kepada si gadis
jang telah dalam ikatan ber-
tunangan, tidak boleh bebas
bergerak seperti biasa lagi,
dan pemuda?2 lain-pun tidak
berani lagi datang ke pondok
tsb. Setelah sampai djandji
jang diperbuat, kedua budjang
dan gadis itu dikawinkan me-
nurut adat, dengan perantara-
an seorang dukun, jang kata-
nja dukun keramat, jang ber-
saksikan pohon kaju besar
dsb.-nja.

Balk kita terangkan, bahasa
wanita jang telah melahirkan
anak seperti diatas sebelum
kawin, dianggap biasa. Tapi
kalau ada seorang jang mela-
kukan tidak baik (berzina) de-
ngan seorang perempuan, de-
ngan waktu atau keadaan lain
dari jang diatas, maka ia dihu-
kum dan ada jang sampai di-

bunuh. Memang satu tragedi
dalam peraturan adat mere-
ka......

Musim Anggauw Jang dina-
makan musim anggau ini, ialah
hari raya jang terbesar, satu
kali dalam satu tahun, biasanja
dalam bulan Djuni atau Djuli
atau Agustus. Tjaranja men-
djalankan hari besar ini, ialah
mentjari kepiting kepulau se-
lama berhari2 siang dan ma-
lam, bersama?2 laki2 dan pe?
rempuan. Menurut adat rere-
ka tiada satu hari raya jang
paling besar, selain dari musim
Anggau ini, karena dimusim
ini boleh berbuat sekehendak
hati mereka, makan2 sepuas2-
nja, boleh memindjam isteri
kawan, sehingga bagi para
pemuda dan pemudinja pada
hari2 tsb. adalah satu kesem-
patan untuk menurutkan hawa
nafsu dalam arti jang sebe-
narnja. Berlari-lari mengedjar
kepiting, menari, makan, ber-
tjumbu2an hanja itulah kerdja
mereka pada hari besar Musim
Anggau itu. Perkara anak jang
lahir dengan akibat hari besar
Anggau itu, tidaklah mendjadi
soal, soal itu akan hilang ber-
sama habisnja hari2 besar itu.

Punen Uma. Jang dimaksud
dengan punen uma ini, ialah,
larangan keluar kampung se-
lama satu tahun; mungkin se-
kali bersamaan dengan puasa
pada kita dengan larangan2nja
sebelum punen uma itu, mere-
ka diwadjibkan menjiapkan
makanan untuk satu tahun,
dan selama pantang itu mere-
ka hanja makan2 sadja. Dila-
rang keluar kampung, dan pa-
da gerbang (pintu) masuk
kampung diadakan pantjang,
siapa jang melampaui pan-
tjang itu akan dipanah. Disam-
ping itu, diadakan pula-perlom-
baan2 selama pelarangan itu,
siapa jang berani djuga keluar
kampung, dengan membawa
tanda2 bukti pulang, seperti
binatang? buruan, pisang d.LL
kemudian dibawa ke Uma itu
dengan tidak kurang suatu
apa, maka orang jang bisa me-
lakukan hal ini dianggap orang
jang terberani, kerna tidak
kena panah dsb.-nja.

Disebelah muara Siberut le-
bih hebat lagi tjara2 perlom-
baannja, orang2 jang dapat
membunuh lawannja jang ber-
dekatan kampung, dalam masa

*punen-uma itu, dengan mem-

bawa bukti kepala majat la-
wannja itu, orang itu terkenal
sebagai orang jang paling be-
rani dan disegani, djuga orang
itu membikin gambar orang
jang dibunuh didinding dan
tjara2nja membunuh untuk
peringatan atas keberanian.

Tapi seperti keadaan ini telah
hampir habis didjalankan, ka-
rena. kemadjuan rakjat mulai
berangsur.

Disamping kepertjajaan2 tsh.
ada lagi jang dinamakan Bu-
Juat. Buluat ini adalah satu
bungkusan jang berisi daun2
kaju, didalam bungkusan ada
bungkusan lagi (batu-kerebau,
namanja) berisi manik2, pa-
tung2 manusia dari tanah liat,
jang menurut kepertjajaan me-
reka Patu-kerebau itu adalah
azimat jang paling mahal dan
sakti dan besar faedahnja.

Jang lahir dan jang mening-
gal. Anak jang baru berumur
2 hari, dibawa oleh ibunja ke-
laut atau batang air (sungai),
untuk direndam sampai sete-
ngah hari, kadang2 sampai sa-
tu hari, dan kepada mulut anak
baji itu, dimasukkan keladi
(pisang) jang telah dikunjah
(dimamah) oleh ibunja. Mak-
sud si Ibu dengan merendam
baji tsb., supaja lekas kuat dan
pandai berenang dan menjelam
kalau sudah besar nanti. Dise-
babkan hal2 demikian banjak
anak? jang meninggal diwaktu
umur 1 atau 2 tahun, kerna
dapat penjakit. Hal2 tsb. salah
satu sebab bagi kurangnja ke-
turunan orang2 Mentawai.

Didaerah Siberut soal kema-
tian adalah soal jang hebat
djuga. Apabila seseorang me-
ninggal dari keluarga, maka
majatnja dibawa ketepi sungai
disana badannja digosok sam-
pai tjair, melakukan ini oleh
keluarga jang meninggal dila-
kukan 10 sampai 20 hari. Sam-
bil menggosok majat itu, sike-
luarga makan lemang bersama
sama ditempat itu, sampai da-
ging si majat hantjur habis
semua dan tinggallah kerang-
ka tulangnja. Kemudian tulang
tsh. dibawa pulang dan disim-
pan baik2 dirumahnja. Sebab
kedua berkurangnja tjatjah dji
wa itu, disamping sebab2 jang
lain, karena biasanja keluarga
jang melakukan simajat tadi,

Gapat penjakit pula , sesudah
itu.
Hal-hal sematjam ini pada

achir2 ini telah dapat dirobah
sedikit demi sedikit, terutama
setelah masuknja agama Ke-
risten dan Islam kedaerah
Mentawai. Agama2 jang me-
reka anut, disamping agama2
Islam dan Keristen, jang telah
mulai berpengaruh, masih ada
djuga agama2 lama mereka
agama pelbegu, sabulungan
dan lain2 jang menjembah po-
hon kaju, patung2 dan seba-
gainja. Orang2 jang telah me-
nganut agama2 Islam atau
Keristen telah meningkat ma-
dju dan tjerdas, dan menukar
namanja menurut agama?2
jang dianut itu.
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SIAPA-SIAPA

Konperensi International

Beberapa hari jang Ialu di Wa-
shington telah dilangsungkan su-
atu konperensi Kemakmuran In-
ternasional, jang dihadiri oleh 44
wakil-wakil negara jang kini se-
dang ada di Amerika Serikat un-
tuk memperdalam pengetahuan
mereka.

Wakil Indonesia ialah Dr. Mo-
chammad Kelan dari Kementerian
Kesehatan.

Dalam konperensi itu dibitjara-
kan soal-soal mengenai kemung-
kinan kemadjuan ekonomi dan
tehnologi dari negara-negara jang
masih terbelakang dalam hal in-
dustrialisasi. Menurut rentjananja,
para utusan-utusan itu akan ting-
gal di Amerika Serikat selama 3
sampai 6 bulan guna mempeladja-
ri belbagai aspek-aspek soal ter-
sebut diatas.

Ketua baru

Dalam rapat anggota ''Persatu-
an Indonesia’, suatu perkumpul-
an orang-orang Indonesia di Lon-
don, jang telah dilangsungkan be-
berapa waktu berselang diibukota
keradjaan Inggeris itu, telah di-
putuskan untuk memilih  ketua
baru jang djatuh pada Gani Har-
sono. Waktu sebelum itu jang
Lnendjadl ketua ialah Abdul Cha-
Ir.

Waktu jang telah silam Ganis
Harsono pernah mendjadi warta-
wan Xantor Berita ''Antara’ di
Djakarta, dan kini mendjabat se-
bagai Atache Pers pada keduta-
an besar Indonesia di London.

Pada masa jang lampau Abdul
Chabir telah pula berusaha bebe-
rapa kali mengadakan pertun-
djukan-pertundjukan tari Indone-
sia dan pidato-pidato untuk me-
narik perhatian orang-orang Ing-
geris kepada Indonesia, Ditjoba-
nja pula waktu itu untuk mem-
bentuk "'Anglo-Indonesian Asso-
ciation, tetapi gagal.

Tetapi kini dengan ketuanja jg
baru itu Persatuan Indonesia jang
telah mempunjai 75 orang anggo-
ta itu akan berusaha memperluas
perhimpunannja dengan meneri-
ma orang-orang bukan Indonesia,
tetapi menaruh minat kepada In-
donesia — mendjadi anggota per-
himpunan tersebut.

Indonesia-Perantjis

Beberapa waktu jang lalu, ber-
tempat digedung Javasche Bank

di Djakarta telah dilangsungkan
Perundingan Dagang Indonesia-
Perantjis. Delegasi Indonesia da-
lam  perundingan perdagangan
ini diketuai oleh J. Lapian, ke-
pala dinas hubungan perdagang-
an internasional Kementerian Per-
ckonomian, dengan anggota-ang-
gotanja jang terdiri dari tuan-
tuan Anwar Sonda dari Kemente-

rian Perckonomian, Salim dari
Kementerian Luar Negeri, Ir.
A.M. Samawi dari Kementerian
Pekerdjaan  Umum dan Ir. A.

Mutalib dari Kementerian Perhu-
bungan.

Delegasi Perantjis diketuai oleh
Ginnier Gillet, inspektur keuang-
an Perantjis, dengan anggota-
anggotanja jang terdiri dari De

Beauvais, sekretaris kedutaan
pada Kementerian Luar Negeri
Perantjis, Corson administratir

pada Sekretariat Negara Urusan
Ekonomi, dan Valabreguo admi-
mstratir pada Kementerian Indu-
stri d;m Perdagangan,

» Wonderful story”

Setelah pesawat Convair jg da-
ri Singapura menudju Djakarta ti
ba dengan pelahan dilapangan ter-
bang di Medan, ''stewardes’ jang
bertugas dalam pesawat itu dja-

tuh sait. Kapten Vonck dari pe-
sawat Convair Garuda itu telah
agak bingung, memikirkan akan

kerépotan dengan tak adanja ste-
wardess jg akan menghidangkan
pelbagai makanan dan minuman
untuk para penumpang.

Perdjalanan ke Djakarta hampir
sadja dibatalkan. Tetapi dengan
tak diminta, maka Nona Supiah
Sujomihardja dengan temannja
Nona Lathyfah Sabaruddin, jang
kebetulan turut pulang dalam pe-
sawat itu dari perdjalanannja ke
Amerika Serikat dan melihat ke-
sukaran-kesukaran jang dihadapi
para anak buah pesawat Convair
itu, telah mengadjukan diri untuk
mendjadi “'stewardess’. Kemudian
mereka masuk dapur pesawat dan
mulali dengan kewadjiban suka-
rela itu.

Betapa terharunja keadaan itu,
dapatlah kiranja dirasakan ketika
seorang penumpang bangsa Ame-
rika mengatakan tentang kedjadi-
an tersebut, ''Just a wonderful
story to write the folks at home

aboutair e ", Jang artinja,
bahwa "hal ini patut saja berita-
kan kepada penduduk dinegara
saja'’.

PENERBANGAN SIPIL: baru2 ini telah datang di Djakarta
presiden ICAO (tengah) dan pada gambar kelihatan ia ber-
gambar dengan direktur penerbangan sipil Indonesia tuan
Germania, (kiri) dan kepala ICAO untuk bantuan teknik di
Indonesia tuan Barton.

(Istimewa)

“ Banjuwangi

Neologisme

Physiognomie

Restrictie (Restriksi)

]

Arti-Kata

-— Berasal dari bahasa Junani,

— Ilmu

— Pembatasan. Didalam dunia

jang artinja: suatu kedja-
dian kata-kata dari suatu
bahasa jang dipakai da-
lam arti baru daripada ka-
ta-kata jang telah ada.
Misalnja perkataan ,,pan-
du”, jang dulu artinja:
seorang penundjuk djalan,
jang mengemudikan kapal
djika akan masuk pelabu-
han. Kini perkataan itu
banjak artinja jang baru.
jang mempeladjari
mengenal tabiat dan ting-
kah laku orang dengan
meneliti dan n1empeladja1_~1
muka orang tersebut, mi-
salnja dengan melihat tjo-
rak-garisnja, bentuk, mi-
miek, atau gerak-tjorak-
nja daripada muka.

ekonomi restriksi itu ter-
utama dipakai ialah pem-
batasan didalam produksi
barang-barang jang ter-
tentu, guna mendapatkan
suatu harga jang lajak ba-
gl barang-barang tersebut,
misalnja gula, timah dan
karet. Dalam dunia keua-
ngan berarti: pembatasan
pemberian kredit dari se-
suatu bank.

Di-pindah-pindahkan

Dengan musik dan pertundjuk-
an olah-raga, beberapa lama ber-
selang di Tasikmalaja telah diada-
kan upatjara timbang terima ko-
mando Brigade A di Tasikmalaja
dari tangan Letnan Kolonel B.
Saragih kepada Major Umar Wi-
rahadikusumah.

Letnan Kolonel B. Saragih jang
dl Tasikmalaja memegang pimpin
an komando Dipisi Siliwangl itu
dipindahkan ke Djawa Tengah un-
tuk menggantikan Kolonel Moko-
ginta, jang telah dipindahkan ke
Djawa Barat. Kini Letnan Kol
Saragih mendjabat schagai Kepa-
la_Staf Dipisi Diponegoro.

Untuk mengisi kekosongan di di
rektroat CTN di Djakarta., ma-
ka kapten Sumadi, inspektur CTN
Terr. IV telah dipindahkan ke

Djakarta.
Kapten Pudjisumarto, seorang *
perwira dari DPLT Terr. IV te-

lah dipindahkan ke SAD, dan se-
bagai penggantinja telah diang-
kat Major Muslimin dari daerah
Terr. IV. Demikian pula Kapten
Subagijo, perwira DPAT Terr. 1V
telah dipindahkan ke SUAD, dan
sebagal penggantinja telah diang-
kat Kapten Soeprapto.

Kapten Handiman, kepala PAMT
Terr. IV telah pula dipindahkan
ke Terr. VII Makassar dan kedu-
dukannja digantikan oleh Kapten
Djojo Humardani, jang waktu
achir-achir inl mendjabat sebagai
wakil kepala PAMT Terr. 1V

Tjeramah agama

Ida pedanda Kamenuh dan Ida
pedanda  Putu Gelgel adalah 2
orang pendeta Bali, jang bebera-
ra waktu jang berselang ini te-
lah mengadakan tjeramah agama
Hindu Bali dipendopo kabupaten
dihadapan murid-
sckolah landjutan dari Bali,

Dalam tjeramah itu antara lain
diterangkan_arti agama jang ber-
sifat 3 matjam, jaitu agama ber-
bakti kepada Tuhan, kepada pe-
merintah dan masjarakat.

Kedua pendeta itu adalah pega-
wai Djawatan Agama Propinsi
Sunda Ketjil, sedangkan Ida pe-
danda Kamenuh merangkap pula
mendjadi ketua Ikatan Pedanda

Bali. Waktu jang achir-achir ini
mereka telah mengadakan perdja-
lanannja keliling pulau Djawa.

Pelukis tugu

Di Semarang telah dimulal de-
ngan usaha untuk n)ondlrlknn su-
atu Tugu Pemuda, jaitu tugu per
ingatan untuk memperingati pemu
da-pemuda Semarang jang telah
gugur pada masa revolusi bulan
Oktober tahun 1945 jang silam.
Tugu jang tingginja 15 meter itu
diduga akan memakan biaja se-
banjak Rp. 75.000, sedangkan
gambar rentjana Tugu Pemuda ini
dibuat oleh tuan Hendra, seorang
dosen dalam seni  patung pada
perguruan tinggl Gadjah Mada di
Jogjakarta.

Menjerahkan-menerima

Dengan upatjara jang sederha-
na. beberapa lama berselang di
Djakarta telah dilangsungkan upa-
tjara penjerahan pimpinan 'Smf
Matericel Angkatan Laut dari ta- |
ngan Kolonel Sumardjo ketangan
Letnan Kolonel J.F.W. Romein.

Sebenarnja Kolonel Sumardjo
telah lama mengadjukan untuk
meletakkan djabatan, berkenaan
dengan usianja jang telah landjut.
Tetapi karena belum adanja te-
naga untuk mongg:\ntikn_nnjn, ter-
paksa Kolonel Sumardjo melan-
djutlkcan pekerdjaan sebagai kepa-
la staf matericel Angkatan Laut
untuk sementara waktu.

Kini ia telah diganti, dan peng-
gantinja ini merangkap pekerdja-
an sebagai kepala staf materieel
dan sebagai direktur penataran
Angkatan Laut,

B%srtompat dikantor besar Mo-
biele Brigade di Bandung, bebe-
rapa waktu jang lalu telah dilang
sungkan upatjara timbang terima
komando Mobiele Brigade setjara
resmi. Komisaris Polisi kl. LR.
Ating Prawirasasra, ko-ordinator
dan inspektur Mobiele Brigade
untuk Djawa Barat telah dipin-
dahkan ke Djakarta, untuk mela-
kukan kewadjibannja jang baru
pada Inspeksi Pusat Mobiele Bri-
gade dikantor pusat kepolisian
Djakarta. Sebagai penggantinja
telah diangkat pula komisaris kI
II R. Mohammad Suprapto.
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Negara? Arab dan pertahanan Barat

EMAKIN lama semakin

njata bahwa hampir semua
rentjana negara-negara Ba-
rat jang hendak membuat
lingkungan pertahanan bersa-
ma dinegara-negara Arab dan
Afrika Utara mengalami rin-
tangan dan halangan dari ge-
rakan-gerakan kebangsaan
rakjat didaerah-daerah terse-
but. Di Mesir kandas, belum
sampai pada persetudjuan po-
sitif, di Marokko, Libya, Tuni-
sia, Saudi Arabia, Jordania
dan di Irak memang negara-
negara Barat telah lama atau
sedang menjediakan basis-ba-
sis pertahanan, lengkap de-
ngan alat-alat baru dan mo-
deren, baik berdasarkan per-
djandjian lama atau persetu-
djuan-persetudjuan baru. Te-
tapi ada suatu hal jang masih
memusingkan kalangan politisi
Barat, jalah sikap negara-ne-
gara Arab dan Afrika ini jang
belum hendak bersedia mem-
bantu mereka untuk mengha-
dapi antjaman serangan Sov-
Jjet Rusia. Baik pada peperang-
an dunia pertama, maupun pa-
da peperangan dunia II nega-

ra-negara Barat telah menda-
pat pengalaman bahwa sesua-
tu benteng atau basis perta-
hanan, bagaimanapun Kkuat
kokohnja, manakala rakjat
daerah tempat pangkalan itu
tidak membantu pasukan-pasu-
kan jang mempertahankan
itu, tak mungkin sesuatunja
akan dapat dilantjarkan me-
nurut semestinja sebagai bia-
sa dalam peperangan.
Dengan pengertian dan pen-
dirian ini maka Amerika Se-
rikat jang memang tidak
mempunjai daerah djadjahan
di Timur Tengah dan Afrika

Utara, telah lama mendesak
pada Perantjis dan Inggeris
agar berusaha memberi-

kan kelonggaran-kelonggaran
dan kesempatan untuk me-
merintah sendiri pada rak-
jat asli. Tapi rupanja bisikan
Amerika Serikat ini tak di-
ikuti oleh kedua negara Ko-
lonial Inggeris dan Perantjis
itu.

Pertimbangan, Ada dua hal
jang mendjadi pertimbangan
utama jang mungkin menim-

bulkan  keberatan-keberatan
untuk  memenuhi  harapan
Amerika Serikat itu. Pertama:
kesangsian pada sikap negara-
negara itu bila mereka telah
kuat merdeka, untuk sedia
berdiri membantu pertahanan
negara-negara Barat. Kedua:
unsur-unsur jang bersemi da-
lam gerakan Nasional itu mu-
dah dapat dihinggapi oleh ali-
ran merah jang akan lebih
membahajakan rentjana perta-
hanan negara-negara Barat.
Kedua hal ini mendjadi per-
timbangan jang mendalam ba-
gi negara-negara Barat untuk
mengambil sikap perobahan
radikal. Tetapi selain dari itu
ada lagi beberapa hal jang
tersembunji jang biasanja ti-
dak disebutkan dengan njata,
tetapi tak kurang nilai-pen-
tingnja dari segi.politis jang
diatas. Jaitu sumber-sumber’
dan hasil-hasil bumi jang da-
pat dipergunakan untuk mem-
perkuat alat-alat pertahanan
itu, dan memberikan keuntu-
ngan jang bukan sedikit pada
negara-negara Barat. Bahkan
djuga banjak hasil alam jang
diekploitasi  dinegara-negara
Arab dan Afrika itu jang
mendjadi urat nadi pertahan-
an di Eropah, umpama minjak
jang mengalir dari Irak,
dan Saudi Arabia. Alat-alat pe-
rang jang hendak memperta-
hankan Eropah dari antjaman
Sovjet Rusia akan lemah tak

,ataupun mengikat diri dalam

bertenaga bila tambang-tam-
bang di Saudi Arabia, Irak
dan Iran tidak mengeluarkan
hasilnja. Djadi dari segi ini
semakin djelaslah bahwa akan
mustahillah jang Perantjis dan
Inggeris dengan suka rela
akan memberikan kemerdeka-
an sepenuhnja pada negara-
negara Marokko, Algier dan
Tunisia dan sungguh tidak ma-
suk akal bahwa Churchill jang
kolot itu akan mengutjapkan
selamat tinggal pada Mesir
dengan menarik seluruh pasu-
kannja dari daerah Suez, ha-
nja dengan kebaikan hati sa-
dja. Mau tak mau Mesir harus
memberikan suatu konsesi,
baik berupa perdjandjian ber-
sedia menjerahkan pangkalan-
pangkalan penting bila nanti
petjah perang dunia ketiga,

suatu lingkungan pertahanan
Timur Tengah bersama-sama
negara-negara Barat untuk
melawan Sovjet Rusia.

Tidak merasa. Sebagai apa
jang kita alami di Indonesia,
maka negara-negara Arab itu
tentulah merasa tersinggung
kedaulatannja bila ada pasu-
kan asing berada didaerah wi-
lajahnja. Seribu kali negara-
negara. Barat boleh mengata-
kan bahwa mereka berada di-
cana hanja untuk memberikan
bantuan atau untuk memper-
tahankan daerah itu dari se-
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rangan Sovjet Rusia, tapi
negara-negara Arab itu tidak
dapat merasakan apakah se-
babnja maka mereka teran-
tjam, dan .apakah benar Sta-
lin hendak menguasai negeri-
nja. Hal ini menurut mereka
hanja suatu fata morgana ne-
gara-negara Barat. terhadap
Sovjet Rusia. Mereka jakin
bila negara-negara Barat tidak
mempergunakan daerahnja un-
tuk basis-basis dan pangkalan
pertahanan, pasti Sovjet Ru-
sia tidak akan menjerangnja.
Djadi sebenarnja adanja pasu-
kan-pasukan dan pangkalan-
pangkalan Inggeris di Mesir,
Irak dan Jordania, pasukan
Perantjis dan Amerika di
Marokko, Libya dan Tunisia,
itulah sebab-sebab jang lang-
sung jang membudjuk (aan-
lokken) penjerangan Rusia
jang tentu sadja akan mem-
bawa resiko dan bahaja jang
besar bagi negeri dan pendu-
duk daerah itu.

Keadaan-keadaan inilah jang
menjebabkan tumbuhnja ke-
gentingan-kegentingan dibebe-
rapa negara Arab dan Afrika
Utara jang tidak akan habis-
habisnja sebelum negara-nega-
ra Barat meninggalkan daerah-
daerah tsb., menjerahkan pe-
semuanja itu adalah buah
merintah dan kedaulatan pada
rakjat aslinja.

Pertolongan. Ada suatu hal
lagi jang biasa digembor-gem-
borkan oleh negara-negara
pendjadjah agar mereka men-
dapat etiket untuk tetap ber-
kuasa didaerah jang diduduki-
nja kini. Jaitu kemunduran
penduduk asli, atau kemiskin-
an jang tak mungkin diper-
baiki djika mereka tidak mem-
berikan bantuannja. Rakjat
Marokko umpamanja tidak
akan dapat menikmati keka-
jaan alamnja bila Perantjis
selama pendjadjahan (40 thn.)
disana tidak membuat dja-
lan-djalan perhubungan jang
27.000 mil pandjangnja, tidak
membuat tenaga Hydro-elec-
tric dan membangunkan wa-
duk-waduk irigasi jang meng-
airi berdjuta-djuta acre tanah
lekang mendjadi subur jang
menghasilkan aneka warna.
t Gedung-gedung  besar dan

pentjakar langit menghiasi gu-
l, run-gurun pasir, pelabuhan-pe-
i labuhan jang membongkar dan
memuat djutaan ton barang-
, barang eksport dan import,
i semuanja itu adalah buah

?
;
}
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usaha Perantjis jang dengan
kebaikan hati memenuhi ,,su-
! ruhan  sutjinja” membantu
] membangun dan menolong
. rakjat dan negara jang terbe-
lakang (?)

Ini hanjalah bungkusan ku-
lit belaka, dan dalamnja ter-
sembunji  keuntungan dan
kekajaan jang dikantonginja.
Demikian di Maroko, dan de-
mikian pula di Tunisia, Mesir,
Sudan, dan tempat-tempat la-
innja, sebagai djuga apa jang
telah biasa Kkita dengar dari
pemerintah koloniaal Belanda
dahulu.
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Dari beberapa pandangan
ini dapatlah kini dimengerti
sampal kemana nanti achirnja,
perdjuangan Nasional di Ma-
rokko, Tunisia, Algier dan pa-
da batas mana kemungkinan
dapat ditjapainja suatu perse-
tudjuan damai antara Inggeris
dan Mesir mengenai Sudan dan
penarikan pasukan dari Suez,
dan pada batas mana bisa, di-
dapat sesuatu perdjandjian an-

tara negara Barat dan Iran,

mengenai pertambangan mi-
njaknja dan sampai kemana
negara Arab dapat dibawa tu-
rut serta membentuk pertaha-
nan Timur Tengah dengan ne-
gara Barat. Berdasarkan pan-
dangan-pandangan ini, dapat-
lah didjawab semua siaran
itu. Sebaliknja perdjuangan
dan  perkelahian-perkelahian
jang terdjadi kini di Tunisia,
*Marokko dan dibeberapa nega-
ra dain akan banjak menim-
bulkan sinar persatuan baru,
pengikatan kejakinan dan te-
kad antara negara-negara Asia
dan Afrika dalamm mentjapai
tjita-tjitanja hendak menjem-
purnakan atau hendak mere-
but kemerdekaannja.

-

AFRIKA-UTARA

TUNISIA

BERLOMBA TJEPAT

ALAHUDDIN Baccouche
jang ditundjuk oleh Bey

Tunisia Sidi Muhammad atas
tekanan Perantjis telah ber-
hasil menjusun suatu kabinet
jang tentu sadja terdiri dari
orang jang pro Perantjis atau
bekas2 pemimpin jang dikelu-
arkan dari partai Neo-Destur.
Kabinet itu terdiri dari tudjuh
orang jaitu:

P.M. Salahoeddin Baccouche.

Menteri Negara Tajib bin
Khiria.

Menteri Agama Ben Bengli-
zi Said.

Menteri
Ben Rais.

Menteri Kesehatan dr. Rah-
man dari Sousse.

Menteri Kehakiman Sadok
Djabi.

Menteri Pertanian Saleh Ek
Khalifa.

Sedang urusan luar negeri

Perdagangan dr.

MENTERI2 JANG DITANGEAP: berbimbingan tangan di-

padang pasir (dari kiri kelkanan: Moh.

Saleh Mzali (mentert

perdagangam), Moh. Ben Salem (menteri kesehatan), Moh.

Chenik (perdana menteri),
(menteri negara).

Mahmoud Materi
(A.P.).

dipegang langsung oleh Resl-
den Djenderal Hautecloque.

Pada mulanja susunan
ini akan diumumkan hari Se-
nin tanggal 7 April tapi ke-
mudian diundurkan hari Rabu
dan achirnja hari Kemis 10
April,

Entah memang disengadja,
entah karena telah menurut
rentjana Bey Sidi Muham-
mad berangkat meninggalkan
ibu kota, pergi ke Carthago
untuk beristirahat.

Mau tak mau Baccouche ter-
paksa menemui Bey untuk
meminta tjap persetudjuannja,
tetapi kelihatannja Bey seo-
lah-olah hendak mentjarl he-
lah memperlambat pengumu-
man susunan kabinet ini.

Di Dowan Keamanan, Ge-
dung P.B.B. waktu dipenuhi
oleh gema udara pertikaian
Perantjis-Tunisia, 12 negara
Arab dan Asia telah mema-
djukan soal ini untuk dibitja-
rakan di Dewan Keamanan.
Wakil Pakistan jang kini men-
djadi anggota Dewan Keama-
nan akan mendjadi pembela
dalam sidang, dan tepat pula
pada waktunja, dibulan April
ini prof. Bokhari (dari Pakis-
tan) akan mendjadi ketua si-
dang Dewan. Silang siur dja-
rum diplomasi sebelum diada-
kannja pembitjaraan. Negara2
anggota pengaruh mempenga-
ruhi. Brazilia, dan Chili te-
lah menjatakan terus terang
akan membantu Tunisia, se-
dang Turki paling baik hing-
ga suara blanko. Mengenal
Amerika telah dikatakan akan
tetap blanko, tidak hendak
tjampur (setjara resmi). Ing-
geris sudah pasti tegen (ber-
dasarkan keterangan Eden di-
parlemen jang  mengatakan
bahwa tjampur tangannja PBB
dalam soal Tunisia ini hanja
semata-mata akan membantu
kaum ektrimis). Rusia dan
Tiongkok Nasionalis memberi-
kan suara pro. Sungguhpun de-
mikian umumnja orang telah
mengira bahwa sekalipun Ru-
sia memberikan suara perse-
tudjuannja untuk mentjan-
tumkan soal Tunisia ini dalam
agenda, tapi djumlah 7 suara)
jang diperlukan tidak djuga
akan dapat ditjapal, karena
pada Belanda dan Junani ti-
dak banjak harapan akan
membantu Tunisia. Tapi seka-
lipun demikian nampaknja ne-
gara2 Asia dan Afrika tidak
akan menghentikan usahanja.
Mereka membela hak kemer-
dekaan, dan suara2 jang dibe-
rikan oleh negara Koloniaal
masih tetap sebagai dahulu
djuga. ,,Soal Tunisia soal dalam
negeri, antara Perantjis dan
rakjat Tunisia dan membantu
gerakan rakjat itu adalah me-
nolong memperkuatnja kaum
ektrimis”, kata mereka. Suara




Ini bukan asing lagi bagi kita
di Indonesia. Alam Indonesia
telah banjak mengalami geta-
ran udara jang seperti itu bu-
njinja (ingat waktu repolusi).

Perhitungan. Sekalipun A-
merika menjatakan bahwa ia
tidak hendak turut tjampur
tangan dalam masalah Tunisia-
Perantjis ini tetapi orang pun
maklum bahwa sebenarnja da-
ri belakang, Washington seo-
lah-olah memberi kata perse-
tudjuannja pada sikap Peran-
tjls.'Wa}dIZ gerakan Nasional
Tunisia tidak diberi kesempa-
tan berangkat ke Amerika
karena tidak mendapat vissa
dan seperti djuga halnja deng-
an masalah Mesir, Marokko
maka df Tunisia ini pun Ame-
?ka dapat memberi kata pu-
Us,

Tetapi Perantjis adalah sa-
lah sebuah negara Barat jang
pada waktu ini masuk tenaga
teras dari pertahanan Eropah
dan dunia Barat. Membantu
gerakan Naslonal Tunisia ber-
arti menjakiti kawan seper-
djuangan dan hal ini akan ba-
njak menimbulkan akibat2 jg.
tak di-ingini Amerika Serikat.
Pertahanan bersama di Ero-
pah dan Afrika serta di Asia
menutup mulut Washington.

Mana jang tjepat? Apakah
sebabnja Bey Sidi Muhammad
memperlambat-lambat penge-
sahan kabinet Baccouche ? Ada
orang jang berpendapat bah-
wa Bey menunggu dibitjara-
kannja soal Tunisia di Dewan
Keamanan. Dan tentu sadja
Perantjis pun melihat pula
siasat ini. Dengan segala

matjam daja residen djenderal
Hautecloque memberi tékanan
halus pada Bey untuk setje-
pat mungkin menjetudjui su-
sunan Kkabinet jang dimadju-
kan Baccouche. Bekedjar-ke-
djaran dengan waktu. Segera
setelah (nanti) Bey Tunisia
memberikan tjap persetudjuan,
maka P.M. Baccouche akan
dapat mengatakan bahwa an-
tara Perantjis dan Rakjat Tu-
nisia tidak terdjadi sesuatu
apa jang harus dibitjarakan
lagi oleh Dewan Keamanan.

Alasan. Pada waktu ini P.M.
Baccouche adalah pemerintah
jang sah dari Tunisia dan an-
daikata di PBB ada orang2 jg.
menamakan dirinja wakil
Tunisia maka itu tidaklah da-
pat diakui”, demikian alasan

Baccouche. Dan kalau memang

Py

PBB nanti - harus membitja-
rakan soal Tunisia maka ten-
tulah P.M. Baccouche akan
mengirimkan wakilnja pula.
Maka akan terdjadilah debat
umum antara rakjat Tunisia
dengan rakjat Tunisia sendiri,
jang tentu akan memperlemah
tuntutan golongan Nasional
jang sebenarnja.

Dan dengan itu negara-ne-
gara Asia dan Afrika akan
kehilangan alasan jang kuat.
Dan berdasarkan perhitungan
ini maka baik di PBB atau-
pun di Tunisia orang seolah-
olah hendak berlomba-lomba
dengan waktu, dahulu menda-
hului mempergunakan kesem-
patan jang baik. Siasat ne-
gara-negara djadjahan sama
sadja, baik ia bernama Belan-
da, Inggeris ataupun Peran-
tjis.
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COLIBRITA

SABUN WANGI

Sedari zaman purbakala wanita tahu bagaimana
tjaranja menghias diri. Djuga nona akan dapat
menandingi puteri? dongengan nenek-mojang
kita dengan memakai sabun Colibrita, jang me-
ngandung tjampuran wangi“an pilihan, sehingga
kulit nona memantjarkan harum semerbak jang
mendjadi rahasia daja penarik wanita.
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SE’I‘ELAH saja bertjakap-
tjakap dengan Stalin,
maka saja jakin bahwa tidak
ada Kkesulitan jang dihadapi
dunia waktu ini jang tidak da-
pat diselesaikan dengan djalan
perundingan. Adalah salah se-
kali menganggap bahwa pintu
telah tertutup sama sekali un-
tuk mendekatkan pendirian
masing2 fihak. Tiap2 usaha
harus dilakukan untuk saling
mendekatkan para pemimpin
negara2 Barat dan Timur”, de-
mikian utjapan Sarvapall Rad-
krishnan duta besar India di
Moskou setelah ja mengada-
kan pertemuan dengan Stalin
baru-baru ini.

Kesempatan jang diberikan
Stalin pada dutabesar India ini
dilihat orang dengan berbagai
purbasangka dan perhitungan.
Dua tahun jang silam Radha-
krisnan pada penghabisan ka-
linja berbitjara dengan Stalin,
dan semendjak itu dapat di-
katakan bahwa Stalin tak per-
nah mengadakan kontak lang-
sung dengan duta2 negara2
Asing di Moskou.

Ofensif damai? Apakah se-
babnja Stalin memberi kesem-
patan ini pada dutabesar India ?
Radhakrisnan akan meninggal-
kan Moskou dan akan me-
megang djabatan penting seba-
gai wakil presiden India. Ba-
gaimanapun djuga India pada
waktu ini adalah satu2nja ne-
gara jang dapat diterima de-
ngan baik oleh kedua blok
Barat dan Timur. Politik net-
ral jang didjalankannja dengan
konsekwen dapat mendeka-
ti negara2 Barat, pun djuga
membuka pintu negara2 Ti-
mur.

India adalah suatu negara2
besar di Asia jang djuga ba-
njak memberikan pengaruh ter
hadap djalannja politik Inter-
nasional. Dari itu India dipan-
‘dang Stalin salah satu negara
jang mungkin dapat memberi-
kan perantaranja dalam peme-
tjahan suasana genting antara
Timur dan Barat. Atau dengan
perkataan lain Sovjet Rusia
berusaha agar India memban-
tunja dalam melaksanakan su-
atu silat politik damai jang
telah  dilansirkannja semen-
djak Stalin mendjawab bebera-
pa pertanjaan wartawan baru2
ini dgn. menegaskan bahwa
Komunisme dan Kapitalisme
dapat hidup damai dan perte-
muan antara kepala2 negara
besar mungkin bisa melahir-
kan hasil2 jang berfaedah bu-
at kedua belah pihak.

Pandangan Barat. Berbagai
rupa pandangan politisi Barat
berhubung dengan pernjataan
Stalin pada para wartawan
dan kesan2 jang diutjapkan
Radhakrishnan itu. Dimana ada
asap tentu ada api, dan bila
Stalin mengemukakan penda-
pat dan kejakinan jang demi-
kian, tentulah dibelakangnja
ada apa2nja jang tersirat atau
jang bermain. Utjapan seperti
fni bukan pada pertama Kkali-
nja Kkeluar dari mulut Stalin.
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Melihat dengan tjuriga

STALIN: India dapat berbuat
banjak ?

Amat tjepat. Meletusnja
bom peperangan di Korea Ki-
ra2 satu setengah tahun jang
silam menjebabkan negara2
Barat insjaf, bahwa semua
usaha dan kekuatan harus di-
kerahkan setjepat-tjepatnja
untuk  mempersiapkan  diri
agar sanggup tampil mengha-
dapi serangan negara2 Komu-
nis. - Kekalahan berturut-tu-
rut jang dialami oleh pasukan
P.B.B. di Korea pada achir ta-
hun '51 menambah kejakinan
bahwa tenaga R.R.T. dan Sov-
jet Rusia tidak dapat dipan-
dang enteng.

Sendjata2 dan alat2 perang
Jang dikerahkannja kemedan
perang Korea menjatakan bah-
wa negara Komunispun tak
ketinggalan dalam membuat
dan merentjanakan sendjata2
baru jang dapat menandingi
alat2 perang negara2 Barat.
Telah lebih satu setengah ta-
hun negara2 Barat mengerah-
kan tenaganja untuk meng-
gempur Utara, tetapi ternjata
. bahwa, sampai sekarang ke-
unggulan negara2 Komunis
dalam segala hal tak kurang
dari negara Barat. Pengala-
man2 pahit ini memberi adja-
ran pada Amerika dan ka-
wan2nja agar setjepat mung-
kin tentera Eropah harus di-
bangunkan, dan dalam waktu
jang singkat betul2 suatu ke-
satuan tentera jang kompak
telah dapat diperlengkapi un-
tuk dikerahkan kemedan pe-
rang manakala Sovjet Rusia
memulaj serangannja.

Eisenhower telah berhasil
melaksanakan rentjana ini®
Suatu kesatuan tentera Ero-
pah jang terdiri dari 50 dipisi
tak berapa lama lagi akan
mendjadi kenjataan. Sedjalan
dengan pembangunan tentera
Eropah itu maka Amerika
dan kawan2nja mentjoba pula

membentangkan garis2 sekeli-
ling negara2 Komunis meling-
kungi Laut Tengah, Timur Te-
ngah, Afrika Utara, Asia
Tenggara, dan Timur Djauh.
Untuk mentjapai kesempurna-
annja maka haruslah negara2
bekas musuh dahulu dilahir-
kan kembali dengan rupa ba-
ru, sekalipun isinja masih se-
perti itu djuga. Djepang ba-
ngun, dan diperlengkapi, Djer-
man dikembalikan ketengah2
masjarakat Eropah, tegak sa-
ma tinggi duduk sama rendah
dengan negara2 lain. Sekali-
pun disana sini terdapat ke-
sukaran2 dalam pembitjaraan
mengenaj persendjataan Djer-
man Kembali tetapi dengan ke-
hendak dan kemauan tegas
Amerika Serikat telah berhasil
memperdekatkan Perantjis dan
Djerman kembali, dan achirnja
Adenauer dapat merasa lega
bahwa sebagian rentjananja
untuk  mengembalikan Djer-
man pada tingkat dahulu te-
lah mulai menaiki djandjang
pelaksanaannja.

CHURCHILL: belum ada
utjapan resmi

Tidak tinggal diam. Djerman
adalah daerah jang paling ber-
bahaja bagi Rusia dan djuga
bagi Amerika Serikat dan ka-
wan2nja.

Djika seluruh Djerman da-
pat dikuasai Komunis maka
berarti bahwa seluruh Eropah
te}ah ditangan Sovjet, dan de-
mikian pula sebaliknja. Untuk
dapat mentjapai tudjuan ini
maka berebut2anlah kedua
blok itu hendak mempengaru-
hi bekas negara Fiithrer ini.
Pembentukan negara Djerman
Timur, dan Djerman Barat
adalah lukisan kehendak dari
dua blok tersebut. Keduanja
hendak tarik menarik dengan
propaganda kesatuan dan pe-
laksanaan demokrasi jang se-
benar-benarnja. Beberapa ka-
li ‘Grote Woh; mengandjurkan
pergabungan '’ Djerman dan
mengadakan pemilihan umum
diseluruh Djerman, tapi semua-

nja itu dipandang Barat ha-
nja sebagai suatu gerak siasat
hendak mengganggu perundi-
ngan Amerika-Inggeris-Peran-
tjis untuk mempersendjatai
Djerman kembali atau untuk
menjabot pembitjaraan me-
ngenai pembentukan tentera
Eropah. Karena itulah pada
biasanja segala matjam an-
djuran jang muluk-muluk jang
datang dari negara-negara Ko-
munis itu, selalu ditolak oleh
negara Barat atau sebaliknja
membalas nota dan andjuran-
andjuran itu sebagai permain-
an lidah dan Kkertas sadja.

Dari sini, Maka pada kali
ini dari sudut itu djugalah da-
pat kita lihat reaksi-reaksi jg.
timbul dari negara-negara Ba-
rat. Offensif damai Sovjet
Rusia jang dikemukakan de-
ngan perantaraan Stalin ini
dilansirkannja tepat pada wak-
tu negara-negara Barat hen-

dak mengambil keputusan
penting mengakui pemisahan
Djerman setjara permanen.
Perkembangan2 jang amat tje-
pat di Eropah memperkuat
pertahanan telah mendekati
kesempurnaannja, dan untuk

mentjoba menjalurkan pikiran

kearah lain maka Stalin
mengatakan dengan tegas,
bahwa tidak mustahil bahwa
Komunisme dan Kapitalisme

akan dapat hidup bergandeng-
an dengan aman dan damai.
Saranan damai ini jang tentu
sadja tidak akan ditolak men-
tah-mentah oleh negara-nega-
ra Barat, diiringi dengan an-
djuran mengadakan pertemu-
an ketua-ketua negara jang
mendjalankan peranan penting
dalam politik Internasional di-

waktu ini seolah-olah Stalin
hendak menegaskan bahwa
hanja perundingan dan pem-

bitjaraan dari hati kehati jang
dapat membuahkan perdamai-
an, bukan sendjata dan tente-
ra. Dan sebagai negara Kkeli-
ma, Sovjet Rusia memadjukan
India (Nehru) mendjadi badan
perantara jang mungkin ba-
njak memberikan djasa-djasa
jang berguna. Dengan panda-
ngan ini maka dapatlah ditarik
konklusi bahwa sekalipun Sta-
lin mengemukakan saran
jang demikian, tetapi negara
Barat tetap akan melihatnja
dengan penuh tjuriga. Dus
usaha untuk menetapkan per-
damaian itu akan tetap dila-
kukan oleh kedua belah pihak
dengan menambah sendjafa
dan memperbanjak kawan ser-
ta mendirikan basis angkatan
perang baik di Asia, Afrika
ataupun di Timur Djauh.
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BUKU

Jang tiba dimedja Redaksi
DARI JAJASAN PEMBANGUNAN:

»wSOSIOLOGI UNTUK MA-
SJARAKAT INDONESIA”

(Oleh: Hassan Shadily)

Sungguhpun dalam Kkara-
ngan ini masih banjak kekura-
ngan-kekurangannja menge-
nai bahasa Indonesia, jaitu
jang mengenai istilah-istilah
sosiologis, tetapi penulis telah
dapat menghindari kesukaran
itu dengan menerangkan tjara
lain, sehingga terang.

Sistim penjusunan buku ini
didasarkan kepada buku ,,So-
siologie” karangan Dr. P. Endt
(1931), sedangkan sebagian
besar penulis telah mengguna-
kan pula karangan Leopold
von Wiese sebagai bahan.
Tjontoh-tjontoh banjak diku-
tip dari buku Dr, P. Endt ter-
sebut dan disamping itu penu-
lis telah mempergunakan se-
bagai bahan ,Sosiologie” dji-
lid I dan IT karangan Spencer,
terdjemahan dalam bahasa
Perantjis,

Bahwa buku ini merupakan
suatu hasil jang lumajan guna
-menambah alam batjaan, ada-
-lah mudah dimengerti. Karena
buk.u ini pula memberikan
'uraian-uraiannja tentang ilmu

:sosiologi dihubungkan dengan
‘keadaan di Indonesia pada
imasa itu.

‘Hassan Shadily pernah bela-
-d]a; selama 3 tahun pada Im-
Iperial University di Tokio,
tdan bermaksud akan melan-
tdjutkan peladjarannja dalam
iilmu pengetahuan sosial di
-Amerika Serikat,

Harga: Rp, 15.—

+»DUA DEMOKRASI” — BA-
RAT DAN RUSIA”

(Oleh: Barbara Ward)

Buku ini sebenarnja adalah
*suatu terdjemahan dari nDe-
Imocracy East and West” jang
sdikeluarkan oleh The Bureau
:of Cgrrent Affairs di London.
Terd}emahan sdr, Tatang Sas-
ttrawiria memang dapat dikata-
Ikan terang.

Isinja ialah menerangkan
iﬁdama dua  demokrasi g§ang
ertentangan, jaitu demokrasi
;g::utrl&t faham negeri-negeri
at da i §
Tt erzscilgnokrasn menurut

Ketjuali ity, isj buku ini
Imendjawah pertanjaan-perta-
3n)aa.n, bagaimana perbanding-
fan antara  demokrasi Barat
odan demokras;j Rusia ? Bagai-
:;nar;)a tjara bekerdja lembaga-
"egl aga demokrasi kedua be-
: 4l pihak? Apakah dasar-da-
£8ar Kemerdekaan serta sedja-
1rah dlgmokrasi kedua  pihak
i 1Samping itu kelemah-
(] elemahan kedua demokra-

sl itupun
tsingkatnjq. - “NEXan dengan

Harga: Rp, 3,25,

LPOKOK-POKOK ILMU BUMI
FISIKA”

(Oleh: A. Dasuki)

Dengan setjara teratur pe-
ngarang telah dapat mene-
rangkan bagian ilmu bumi
fisika ini setjara singkat, de-
ngan disertai gambar-gambar-
nja jang diterangkan dalam
bahasa Indonesia. Sungguhpun

dalam istilah-istilahnja ma-
sih banjak mengambil dari
istilah-istilah  asing, tetapi

buku ini sangat berguna kira-
nja untuk murid-murid SMP
dan SGP, jang nantinja akan
melandjutkan peladjarannja ke
SMA serta SGA.

Dalam memperbintjangkan
soal ,,pergantian musim-musim
dalam setahun’” pengarang te-
lah terdjun dalam lapangan
kosmografie, jang memang
sangat erat hubungannja de-
ngan ilmu bumi fisika ini. Isi-
nja antara lain ialah menge-
nai Atmosfir dan Temperatur,
sistim-sistim angin, kelemba-
ban dan kebasahan, Iklim dan
flora, Hidrosfir dan Lithosfir,
dan lain-lain lagi.

Harga: Rp. 4,50.
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TJETAKAN KEDUA
Tebal ... .......... 329 halaman

Harga kulit tebal Rp. 12,50
kulit tipis ,, 7.50

Perscdlaan terbatas
Pesanlah segeral

CUNUNG SAMARI. 84
DJIAKARTA TL.36756ex..

PORTO 109,

2KUMBANG EMAS"

Adalah sebuah antara buah-
tangan pengarang kisah ma-
nusia-manusia gandjil dan aksi
jang dalam, Edgar Allan Poe,
jang mempunjai gaja tjerita
tersendiri jang belum banjak
diterdjemahkan dalam bahasa
kita.

Mungkin terdjemahan M.
Saleh ini adalah jang kedua
sesudah kumpulannja jang di-
usahakan oleh Darmawidjaya.
Sajang kulitluar buku ini agak
kurang tahan pegang.

Harga: Rp. 1,75.

,CAPITA SELECTA”
(Oleh: Moh. Natsir)
Penerbit: Usaha Buku ,Ideal”

Harga: Tak disebutkan
Typograpi: manis sederhana.
Banjak antara pemimpin-

pemimpin pergerakan kebang- .

saan didjaman kolonial menpg-
gunakan pena sebagai sendja-
ta perdjuangan dan menjebar-
kan tulisan-tulisannja melalui
suratkabar2 dan madjalah2
jang bernafaskan tudjuan sa-
ma.

Seorang antaranja adalah
penulis buku ini jang sering
menulis dalam ,,Pandji Islam"”

dan , Pedoman Masjarakat", -
dengan nama samaran A.
Moechlis.

Capita Selecta adalah kum-
pulan dari tulisan-tulisan itu
jang dalam djilid pertama ini
terutama memuat tulisan-tuli-
san jang mengupas soal-soal
jang berhubungan dengan da-

sar-dasar kehidupan djiwa
bangsa, ketjerdasan, peradab-
an dan kebudajaan pada
umumnja.

Dan achirnja membatja bu-
ku ini kita diadjaknja meno-
leh mengetahui
itu.

nafas masa

BARU TERBIT:

8 KISSAH DARI RUSSIA, di-
kumpulkan dan dibahasa-Indo-
nesiakan
berisi tjerita-tjerita pendek bu-
ah tangan delapan orang sas-
trawan Russia jang amat ter-
nama sepertl Alexander Pusj-
Iwan Turgenjew,
Tolstoj d.lLl.;
dimiliki oleh murid2 S.M.A. ba-
glan A, dan S.G.A.
semua
perhatian akan kesusasteraan,
tebal 110 halaman harga Rp. 6,-

kin,

MERDU DAN GEMBIRA oleh
Pak Kus dan Pak Sut,
njanji-njanjilan gubahan Kus-
bini dan Sutasoma berisi 36 la-
gu anak-anak dengan not ang-
ka dan not balok, dihiasi de-
ngan gambar-gambar Rp. 3,75.

SUSANTA LAN SUDALI, oleh
R.L. Mardiwarsita Sumadi; di-

karang dalam bahasa Djawa
setjara sja'ir, sehingga dapat

dinjanjikan
Djawa tebal 44 halaman, ber-
gambar harga Rp. 3,50

PELBAGAI MASAKAN JANG
SEDERHANA, oleh Njonja O.
Supardan, masakan Timur as-
li, zonder mentega-mentegaan
Rp. 2,60

DARI PADI SAMPAI MEN-
DJADI NASI, oleh R.r. Rochli-
Dua buku pelantjar
pengikut kursus buta-huruf.
Harga Rp. 2.50.
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oleh Barus Siregar;
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buku ini dapat

dan oleh

orang jang menaruh
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IAP-TIAP tahun dalam

bulan Radjab tg. 27, dan
tahun 1371 H. ini bertepatan
dengan tg. 22 April 1952, kita
ummat Islam seluruh dunia,
biasa merajakan hari peringat-
an ulang-tahun Isra’ dan Mi'-
radj Nabi Besar Muhammad
s.a.w. Tjaranja matjam-ma-
tjam. Ada jang dengan ken-
duri-pesta-pukul-rebana diba-
tjakan kitab Hadis Ghaiti, jg.
kalau di Kwitang Djakarta
tempo hari, masih ditambah
lagi dengan......... tangisnja
habib Ali. Ada pula jang de-
ngan arak-arakan samudera
model Machfoeld-Kasman-An-
war Tjokroaminoto, didjaman
Gang Kenari Djakarta dahuly,
Jalu dipidatoi pandjang-lebar.
Pun ada pula jang hanja de-
ngan matjam-matjam pidato
pandjang-lebar sadja tanpa
arak-arakan, presis 4 la di As-
tana Merdeka djaman belaka-
ngan ini. Apakah hasil dari
pada perajaan-peringatan jang
dengan tjara-tjara demikian
itu selama ini? Jang tampak
pada lahirnja, entah batinnja,
ummat Islam masih sama sa-
dja nilai segala-galanja! Sa-
ma sadja nilai hal-ichwalnja
dengan pada ketika sebelum
merajakan-peringatan Peristi-
wa Sutji tiap-tiap tahun sekali
itu. Jang sholat, masih tetap
sholat begitu sadja, lengkap
dengan segala sifat-sifat Kke-
kurangannja, baik pada nilai
keperibadiannja, maupun pada
nilai fi'il hidup dan penghi-
dupannja. Jang belum berani
sholat, pun masih tetap takut
sholat, lengkap dengan sega-
la...... badjinglontjatisme da-
lam perdjalanan hidupnja, ha-
nja kadang-kadang sadja de-
ngan sedikit pariasi...... sholat,
djika kepentingan-subjectief-
nja menghadjatkan ,taktik-po-
litik” itu. Demikianlah jang
tampak selama ini, sedjak mu-
lai pada jang ahli pidato atau
membatjakan kitab Isra’ &
Mi'radj sampai serta pada jg.
biasanja dipidatoi atau diba-
tjakan kitab ituu Excel -
sior atau choirul la-
hum minal uulaa jg
selaras dengan inti kehendak
pimpinan Peristiwa Sutji itu,
belum lagi tampak pada nilai
keperibadian dan fi'il hidup
mereka, termasuk didalamnja:
kita.

Teladan jang amat utama.
Laqod kaana lakum
fii RasuliLlaahe
uswatunchasana -
t un, sesungguhnjalah dalam
perdjalanan-hidup Nabi Rasul
Muhammad s.a.w, itu mendjadi
suri teladan jang amat utama
bagimu-manusia sekalian. Ka-
renanja, maka didalam  Al-
Qur’aan lebih djauhpun diwe-
djangkan: Q ul inkun -
tum tuchibbuun’”Al-
laaha fattabi'uunii
juchbibkumuLlaah.
wedjangkanlah Muh.a.mma,d:
djika sesungguhnja tjinta ka-

KETUHANAN

Israa’ dan Mi'radj

Oleh: Ki Bagus

mu sekalian akan Allah, maka
tjontohlah segala fi'il hidupku,
nistjaja Allah mentjintaimu se-
kalian.

Tentu sadja, menjontohnja
itu tidak hanja diambil jang
enak-enak ringan lagipun tjo-
tjok dengan kemauan nafsu
belaka, seperti misalnja: ka-
win poligami, menikah dengan
gadis-remadja tjantik-djelita,
tfap hari pakai wangi-wangian,
pakai pewarna rambut dan ku-
ku tangan, potong kuku di-
hari Djum’ah, djadi pemimpin
jang dipudja-pudja, dlls. Me-
njontoh jang ini, tentu sadja
boleh, asalkan dengan meng-
genapi sjarat-sjaratnja jang
telah ditetapkan dalam Aga-
ma. Namun disamping itu,
harus pula menjontoh jang
serba tidak enak, tidak disuka
oleh nafsu, mendjadi dus jang
bernilai besar, besar guna
manfaatnja bagi kesedjahtera-
an masjarakat, seperti misal-
nja: taat-patuh kepada Allah :
bila dan dimana sadja, tjinta-
kasih kepada jang taat-patuh
kepada Allah: apa dan siapa
sadja, terpertjaja segala tutur-
kata dan perbuatannja: bila’
dimana dan terhadap apa &
siapa sadja, sukarela tunduk
kepada kebenaran walau jang
datangnja dari fihak mereka
Jang dipimpinnja, suka-rela
membagi kenikmatan dianta-
ra sesama-Nja hamba Allah,
tulus-ichlas-djudjur dalam se-
gala apanja: bila, dimana dan
terhadap apa & siapapun djua,
mahaberani sebagal panglima
perang, mahabidjaksana seba-
gai pemimpin, maha-adil seba-
gai hakim, mahadjudjur se-
bagai pemegang amanat, baik
amanat barang maupun ama-
nat* pemerintahan, tidak gila
hormat, tidak gila pangkat ti-
dak gila kekuasaan, tjinta-sa-
jang kepada jang lemah, tidak
kedar terhadap jang kuat-kua-
sa, sutji dari tamak-rakus,
murah hati terhadap apa dan
siapapun, dlls.

Pendek kata, sedjak mulai
dari. orang jang tidak begitu
berarti kedudukan hidupnja
dalam masjarakat, dalam la-
pangan apa sadja, sampai ser-
ta orang jang paling terlalu
berarti sekalipun, mendapat-
kanlah dia suri teladan jang
utama dalam fi'il hidup Nabi
Besar Muhammad s.a.w. @e-
tapi? Jang serba bernilal ma-
habesaf itulah jang selama ini
tampak belum banjak ditjon-
toh oleh kita ummat Muham-
mad sendiri! Sedjak mulai dari
jang di Makkah-Medinah sana

Ummat Muhammad

Moesa Machfoeld

sampai serta jang di Indonesia
sini. Sebab? Memang berat,
memang dibikin...... berat oleh
diri sendiri!

Nabi Besar Muhammad
s.a.w. peribadi telah memberi
wedjangan, tjara bagaimana
orang harus dan dapat meng-

atasi segala keberatan itu,
ialah dengan...... Israa’ dan
Mi'radjnja !

Israa’ dan Mi'raadj tidak

tjukup hanja dipidatokan pan-
djang-lebar dengan segala ma-
tjam atjara ,,inslag’’-nja sadja.
Pun tidak tjukup hanja diba-
tja kitabnja sadja, walau iba-
rat sampai menghabiskan
umur sekalipun. Sebab ? Israa’
dan Mi'raadj itu wadjiblah...
didjalani, dilaksanakan sendiri-
sendiri oleh tiap seseorang um-
mat Muhammad jang, seperti
tersebut diatas, diperintahi me-
njontoh fi’il hidup Nabi Be-
sar Muhammad s.a.w. sampai

serta...... Israa’ dan Mi'raadj-
nja itu djuga.

Soalnja, dapatkah ummat
Muhammad jang toh hanja

manusia biasa berbuat Israa’
dan Mi'raadj? Djawabnja: me-
ngapa tidak?

Nah, itulah sebabnja maka
karangan ini, jang djuga dise-
ngadjakan untuk merajakan
hari peringatan ulang-tahun
Israa’ dan Mi'radj Nabi Besar
Muhammad s.a.w. ditahun ini,
bertitelkan jang lain dari pada
jang lain seperti diatas ituy,
ialah untuk mengetengahkan
pengartian tentang tjara ba-
gaimana ummat Muhammad
harus menjontoh Israa’ dan
Mi'raadj itu.

Agar supaja mudah diper-
oleh tjaranja itu, baiklah mari
bersama-sama diperingati ter-
lebih dahulu peristiwa demi
peristiwa jang pokok-pokol
dari pada Israa’ dan Mi'raadj,
itu, sebagai dibawah ini:

Israa’s 1. Nabi Muhammad
s.a.w. beradu-takarrub disisih
Ka'batullah, didatangi Malai-
kat Djibril cs., jang atas na-
ma Allah mempersilahkannja
untuk segera sertanja datang
menghadap dihadirat Allah
S.w.T.

2. Beliau diantarkan para
Malaikat kesumur Zamzam, di-
sana dioperasi dadanja, disutji-
kannja dengan air Zamzam,
lalu diisi kalbunja dengan
Iman, Islam, Budipekerti Lu-
hur, dlls,, kemudian dipulihkan
bedahan dadanja itu sebagai
sedia-kala. :

3. Selandjutnja, beliau di-
kurniai kendaraan: Burak, ia-
lah chewan-kesorgaan, putih
warnanja, setjepat Kkilat la-
rinja, lalu berangkat didampl-
ngi para Malaikat ke Baitul
Moqgaddas (Palestina), disepan-

pdjang djalan kemana dilihat-

nja dan dialaminja matjam-

matjam peristiwa.

4. Sesampainja di Baltul
Muqaddas, beliau dipersilah-
kan mengimami bardjama’ah
sholat, dima’'mumi para Nabl

Rasul jang telah terdahulu
adanja.
Mi'raadj. 1. Seselesainja

berdjama’ah itu, beliau diser-
tai para Malikat terus naik
membubung ketudjuh petala
langit, disambut dimana-ma-
napun dengan kehormatan dan
penghormatan gembira-ria oleh
para Nabi Besar jang telah
terdahulu adanja.

2. Achirnja sampailah be-
liau dihadirat Allah S.w.T,
menerima dari pada-Nja Kkur-
nja mulia-raja bagi dirl sen-
diri dan ummatnja, ialah :
wahju kewadjiban Sholat Lima
Waktu sehari-semalam.

3. Setelah sedjak waktu
JIsjaa’ berangkatnja dan pada
waktu Subuh kembali lagi di-
tempat asal-berangkatnja, la-
lu mengumpulkanlah beliau
segenap penduduk Makkah, ke-
pada siapa kurnia mulia-raja
tadi mulai dibagi-bagikannja.

Sekianlah kesimpulan peris-
tiwa-peristiwa Israa’ dan Mi'-
raadj jang kita ummat Islam,
dengan sepenuh hati pertjaja
telah benar-benar terdjadi be-
gitu, dan selama ini biasa
disuguhkan serta diterima
orang pada saat dan tempat
jang berkenaan dengan mera-
jakannja itu.

Tjara atau djalan akan me-
njontoh Israa’ dan Mi’raad]j
itu ,,dirahasiakan” bagi
,umum” dalam peristiwa-peris-
tiwa Israa’ dan Mi'raadj itu
sendiri. Marilah dibuka, ,ra-
hasia” itu, dengan mengana-
lisa-filsafat peristiwa demi
peristiwa tersebut diatas se-
tjara populér, begini:

Israa’. 1. Kata bahasa Arab:
.israa”, Indonesianja: ,per-
djalanan diwaktu malam ge-
lap-gulita”. Itulah rahasia iba-
rat perdjalanan hidup manu-
sia: gelap-gulita, karena pe-
ngaruh ,dzulmanijah-chaiwa-
nijah”nja, karena ,ratio-akal-
nja” terselimuti kabut gelap
dari pada nafsu kechewanan-
nja. Mendjadi ta’ ringan dia
berbuat kebadjikan, ta' berat
dia berbuat kedurdjanaan, ter-
ketjuali jang bertentangan de-
ngan kepentingan subjectief
sendiri, Djika terus-menerus
demikian halnja, maka pastl-
lah meruntun tiba saat-saatnja
dia djatuh tjelaka, mentjelakal
masjarakatnja. Padahal bu-
kanlah demikian mestinja, me-
lainkan haruslah sebaliknja.
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Maka haruslah dia  berani
membebaskan diri dari pada
pengaruh nafsu kegelapan ke-
chewanannja, dengan berani
wtakarrub” disisih Allah, be-
rani mendekatkan diri kepada
Allah, berani memakai pekerti
Malaikat, jg ja’'maluna
bimaa tumaruun a,
senantiasa disciplinair taat-
patuh  mendjalani perintah
Allah S.w.T.

2. Dengan demikian, sam-
pailah dia kepada keadaan
Jang disebut dalam bahasa
{\rab dengan kata: ,,zamzam’,
Jaitu: tenteram-djatmika atau
keseimbangan, dimana insa-
niJ:ahnja mengatasi chaiwa-
nijahnja, kemanusiaannja me-
ngalahkan kechewanannja.

Dengan demikianpun terlak-
fanalah apa jang didalam Al-
Qur'aan disebut jasroc h
S8hiodrohuu 1j] Is-
l'a am, orang - dilapangkan
dfidanja. dibuka hatinja akan
ditempati Iman, Isfam, Budipe-
kerti Luhur, dlls., ialah karena
sudah disutjikan segala , madz-
mumaat”, segala budipekerti-

nja jang hina-dina dengan
wzamzam”,

3. Chaiwanijah Jang telah
diatasi oleh insanijah, nafsu ke.
chewanan jang telah dikalah-
kan, telah dilatih, telah di-
k.endarai oleh nafsu kemanu-
Slaan, pastilah bagi diri orang
sendirij jang bersangkutan
mendjadi laksana...... Burak.
c.hewa.n-ideéel jang sudah pu-
hh-bgrsih mendjadi kendaraan-
nja, jang larinja, bila-dimana-
bagaimana sadja tetap setje-
pat ,barqi” (asal kata . bu-
rak") jang Indonesianja: , ki-
lat", akan menudju ke- dan
sampai di Baitul Muqaddas,
rumah jang disutjikan, ialah...
ibarat tingkat kesutjian djiwa
luhur sedjati, dengan disepan-
djang perdjalanannja  serba
wrawé-rawé rantas, malang-
malang putung”, serba ta’ me-
ngenal rintangan apapun djua.

i 4. Djika Baitul Mugaddas
ltu.adalah tudjuan terachir
dari pada Israa’ Nabi Besar
Muhammagd 5.8.W., maka : ting-
kat-kesutjlan-djiwa-luhur-se-
djati disisih Allah S.w.T., ting-
kit succes dalam peri-
benghidupan dunia dan achi-
rat, adalah tudjuan terachir
dari pflda perdjalanan hidup
manusia: ummat Muhammad.
Hanja orang jang telah sampai
ditingkat kesutjian demikian
itu sadjalah jang lajak ber-
h dimakmumi oleh sesa-
ma manusia, laksana Imam
dalam berdjama’ah hidup ma-
sjarakatnja.

sesungguhnja djadi perintang
hadjatnja akan memperoleh
succes, ialah: tingkat ke-
adaan jang. sutji dari pada se-
sal-ketjéwa ? Succes, bukan sa-
dja dalam urusan peri-keachi-
ratan, melainkan bahkan dju-
ga dalam urusan peri-kedunia-
an? Bukankah perintang jang
sesungguhnja merintanginja
itu adalah djusteru  nafsu
kechewanan, pekerti kechewa-
nan sendiri?

Bagaimanakah orang akan
mungkin memperoleh succes
dalam pergaulan hidupnja, dji-
ka ia. tiongkak-sombong.
:ebagai pekerti burung merak ?
Ja, bagaimanakah orang akan
mungkin memperoleh succes,
itu dalam pekerdjaan, dalam
perusahaan, dalam peladjaran,
dalam pergerakan politik-eko-
nomi-sosial, djika ia...... ma-
las, sebagai pekerti tenggiling
jang , hapi mati”, mati-melem-
nem semangat dan tenaganja?
Pendek kata, bagaimanakah
orang akan mungkin memper-
oleh succes dalam hidup dan
penghidupannja, djika ia: pe-
malu, sebagai pekerti kiong,
— palsu, sebagai pekerti ku-
tjing, — penakut, sebagai pe-
kerti _andjing-tanah, — ke-
djam, sebagai pekerti harimau
-~ djorok, sebagai pekerti ba-
bi, — pintar-bodoh, sebagai pe-
kerti keledai, — membutatuli,
sebagai pekerti belalang la-,
ron? Tjobalah Kkiaskan terus

persoalan demikian ini, dan
bagaimanakah orang akan
mungkin mempverolah succes,

djika begitu dia pekertinja ?

Memang, semua binatang,
masing-masing memang  be-
gitu itulah sudah pekertinia,
tidak lain. Bahkan djika tidak
begitu itu, tentunia malahan.
bukan binatang. Tetapi, djike
pekerti-pekertinja jang begitu
dipakai manusia, maka
tahu sendirilah apa artinja,
baik bagi diri jang bersang-
kutan sendiri, maupun bagi
masjarakatnja. Bukan succes
jang akan diperoleh dengan-
nja, melainkan sesal-ketjéwa
sendiri dan malapetaka umum.

Bukan sadja dalam urusan
peri-keachiratan, melainkan
bahkan djuga dalam urusan

peri-keduniaan. :
IKarenanja, maka guna ke-
pentingan succes diri sendiri
dan masjarakat umum dalam
kedua-dua matjam urusan itu,
mutlak haruslah  insanijah
orang berani melatih, meng-
atasi, sampai dapat samasekali
mengalahkan, memerintah naf-
su chaiwanijahnja, agar ia
mendjadi laksana Buraknja,

1. Kata bahasa Arab: ,mi'-
raadj', Indonesianja: . ,tang-
ga”. Alat memandjat keting-
kat atasan. Hanja orang jang
telah sampai ditingkat-kesutji-
an-djiwa-luhur-sedjati disisih
Allah S.w.T. itu sadjalah jarig
mungkin dikurniai-Nja Kke-
sempatan alkan memandjat ke-
dan sampai ditingkat deradjat
jang tinggi, terlebih tinggi la-
gi disisih-Nja, sebagai halnja
para Aulijaa’, para Walijul Ku-
tub. Ja, hanja orang demikian
itu sadjalah jang lajak ber-
hak disambut dimana-mana
dalam ,,zonnestelsel” hidupnja
dengan penghormatan, sebab
hanja orang demikian itu sa-
djalah djusteru jang fi'il hidup-
nja laksana rachmat kebaha-
giaan bagi dan dalam daerah
,susunan perbintangan” ma-
sjarakatnja. Dia adalah laksa-
na pusatnja, jang membagi-
bagikan sinar-tjahaja sedjah-
tera-bahagia kepada segenap
fihak disekitarnja, baik sibe-
sar maupun siketjil. Maka
qod aflacha man ta-
z a k k a a, sesungguhnja ba-
hagialah orang jang telah
mensutjikan diri sampai de-
mikian itu, djuga berbahagia-
lah masjarakat sekitarnja.

2. Inti atjara pokok dari
pada peristiwa Mi'raadj itu,
lain tidak adalah: wahju ke-
wadjiban Sholat Lima Waktu
sehari-semalam. Maka Sholat
Lima Waktu itu adalah djus-
teru jang laksana..... Mi'-
raadj bagi ummat Muhammad.
Pada ketika orang Sholat, ha-
ruslah seluruh djiwanja me-
mandjat tinggi Ke- dan sampai
laksana dihadirat Allah S.w.T.
Peribadi, sebagaimana Nabi
Besar Muhammad s.a.w. pada
ketika Mi'raadj dengan sepe-
nuh djiwa-raganja m u -
wadjdjah ah, berharap-
hadapan mulka dengan Allah
S.w.T. Peribadi djua.

3. Sebagaimana Nabi Be-
sar Muhammad s.a.w., setiba-
nja kembali di Makkah dari
Mi'raadj, segera membagi-ba-
gikan kewadjiban Sholat di-
antara masjarakat sekitarnja,
terhitung didalamnja diri
sendiri, demikianpun tiap-tiap
seseorang ummat Muhammad
haruslah berani menuntut diri
sendiri dan mengadjak masja-
rakat sekitarnja akan setia
mengerdjakan kewadjiban Sho
lat jang laksana Mi'raadjnja
itu, lain tidak maksudnja, ia-
lah guna kesedjahteraan dan
kebahagiaan diri sendiri dan
masjarakat sekitarnja, didunia
sampai serta diachirat.

Realisatie. Sholat jang lak-
sana Mi'raadj ummat Muham-

bukan

lain itu, tentu sadja
sholat jang hanja seperti......
main-main sadja. Bukan sho-
lat jang hanja diri djasmani-
nja sadja tampak sholat di-

masdjid, tetapi diri ruchani
atau djiwanja masih Kketing-
galan dirumah, ditengah dja-
lan atau malahan berkelujur-
an kemana-mana, alias ma-
lahan membelakangkan Allah
S.w.T. Pun bukan pula sholat
jang seperti...... sholatnja pe-
dagang, jang dalam sholat ka-

dang-kadang sambil menghi-
tung-hitung laba-rugi perda-
gangannja, sehingga dalam

sholat itupun sempat dia ter-
senjum kegirang-girangan ka-
rena labanja, atau mengkal
mendongkol bermuramdurdja
karena ruginja. Sebab? W a i -
lun lilmusholliinal-
Il aidvzii i nt @' hf usmESsain
sholatihim sahuun,
malahan neraka-pedihlah tem-
pat orang-orang jang lupa da-
lam sholatnja demikian itu
kelak diachirat. Sedangkan di-
duniapun mereka sudah ku-
rang sekali guna manfaatnja
bagi masjarakat, sebab j u -
ro‘'uuna wajamna -
'unalma a'uun, sholat-
nja hanja untuk paméran dan
biasanja menolak akan membe-
ri bantuan kepada masjarakat
jang menghadjatkannja.

Adapun sholat jang harus
diwadjibkan sendiri kepada di-
ri sendiri dan diadjakkan ke-
pada orang lain itu, ialah
sholat jang laksana Mi'raadj
ummat Muhammad tadi, jang
oleh Nabi Besar Muhammad
s.a.w. sendiri dinilaikan dengan
sabdanja: tanhaa 'anil
fachsjaa-i walmun -
k a r, berkekuatan mentjegah
diri sendiri dan orang lain
akan berbuat kedjahatan, baik
terhadap diri sendiri maupun
terhadap masjarakat sekitar-
nja. Mendjadi dus sholat jang
sampai mempertjukup-tjakap-
kan orangnja akan berbuat
sepandjang = hidupnja menje-
bar kesedjahteraan dan keba-

hagiaan bagi diri sendiri dan °

kepada masjarakat sekitarnja,
sesuai dengan apa jang diper-
lambangkan oleh  perbuatan
dan kalimat achiran sholat,
jaitu: menoléh keka-
nan dan kekiri sera-
ja mengutjap: assalamu
'alaikum wa rach -
matuLlahi wa ba -
rokaatuh, selamat-se-
djahtera-bahagia dan barkah
Allah S.w.T. adalah bagimu-
masjarakat sekalian.

Demikian itulah jang dimak-
sud dengan Israa’ dan Mi'raadj
ummat Muhammad.

Realisat| kendaraan untuk menudju ke-
R satie, Tjob.a!ah orang dan sampai di Baitul Mugad- mad dan harus diadjukan ke- Wallaahu a’lamu bissho-
Ja diri sendiri, apakah dasnja. pada diri sendiri dan orang waab!
.
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gmport tal: berguna?

Sering saja membatja surat-surat
kabar dan madjalah-madjalah, di-
samping selalu membatja M M.,
jang mengatakan bahwa barang-
barang import Kita itu masih ter-
diri dari barang-barang lux jang
sebenarnja dapat dikurangi untuk
menghindari krisis keuangan ne-
wara.

Tentunja adalah suatu hal jang
gandjil, djika para tuan-tuan be-
sar di kota-kota Dbesar seperti
Djakarta — mondar-mandir pakai
mobil jang mengkilap dan Njonja-
njonja serta Nona-nona memakai
gintju bibirnja, tetapi rakjat di-
desa amat menderita keadaan hi-
dupnja. Rakjat tani masih sadja
memakai alat-alat pertanian jang
serba primitip. Penghidupan me-
reka pun masih sangat sederhana,
malahan sangat kekurangan.

Pemerintah memang banjak me-
ngimport mobil, seperti jang_per-
nah ditulis oleh M.M. sendiri, teta-
pi mobil-mobil itupun tidak meli-
puti seluruh tempat di Indonesia,
hanjalah terbatas dikota-kota be-
sar sadja. Sedangkan tempat-tem-
pat jang djauh dari kota, jang me-
merlukan pengangkutan masih sa-
dja memakai . ,gerobag"” jang di-
tarik oleh tenaga binatang atau
tenaga manusia, sedangkan djalan-
dj.alnnpun sudah minta perbaikan-
nja..

Menurut pemandangan saja, im-
port barang-barang lux itu pada
masa ini dapatlah  disampingkan
dahulu, dan sebaiknjalah peme-
rintah mengimport barang-barang
Jang memang  sangat diperlukan
Indonesia seperti alat-alat perta-
nian modern untuk kaum taninja,
alat-alat perlengkapan pembangu-
nan perumahan rakjat dan lain-
lzin lagi. Dengan demikian maka
kebutuhan utama rakjat kiranja
dapat didahulukan daripada men-
dahulukan barang-barang lux jang
sebenarnja kurang faedahnja itu,
djika dipandang bahwa barang-
barang lux itu hanja dipakai oleh
segolongan ketjil daripada rakjat
Indonesia.

Dany
Kediri.

Orang hota sadja

1. Membatja uraian-uraian da-
lam M.M., saja merasa sangat puas
baik sekitar kedjadian dan masa-
lah-masalah dalam negeri, luar ne-
geri. siapa-siapa, pengetahuan, fil-
safah, film maupun kebudajaan
dan lain-lain. Pada masa jang lalu
M.M. pernah  menjelenggarakan
ruangan . Diantara para terkemu-
ka'. Ruangan itu sangat baiknja,
karena dengan membatja ruangan
tersebut  pembatja akan mengeta-
hui hal-hal peribadi para pemim-

pin-pemimpinnja sendiri baik di-
pandang dari keahlian ataoupun
dari sudut kelutjuan. Tetapi sa-

jang sekali, bahwa ruangan itu
kini tak tampak lagi dimuat dalam
M.M. Apakah dalam hal ini para
redaktur M. M. lupa untuk meruat-
nja, ataukah memang ditiadakan
ruangan jang amat disukai dan dl:
gemari oleh para pembatja itu ¢

2. Pernah dalam urajan-uraian
AL M. dibitjarakan tentang keseha-
tan rakjat, Jjang isinja andjuran
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untuk memperbanjak latihan-lati-

han, kursus-kursus dan sebagai-
nja, terutama ditudjukan kepada

para bidan dan dukun-dukun untuk
orang bersalin. Andjuran-andju-
ran jang pernah dimuat oleh M.M.
1itu memang benar dan ada baik-
nja. Tetapi menurut kenjataannja
jang tinggal didesa-desa, apa jang
pernah diandjurkan M.M. itu ba-
erulah merupakan harapan belaka.

Byktinja mudah sadja. Untuk
wilajah jang berpenduduk  kira2
50.000 orang, hanjalah ada seorang
bidan sadja. Itupun hanjalah de-
ngan persediaan obat jang kurang
memuaskan_ Mengenai gadji bi-
dan, djika dahulu seorang bidan
menerima f. 0.50 sehari, maka se-
karang Rp. 10,50 sechari.

Dengan. keadaan jang demikian
ini, maka alangkah baiknja djika
jang berwadjib lekas-lekas me-
ngambil tindakan-tindakan dengan
membuat peraturan-peraturan mi-
salnja, jang menjuruh bidan-bidan
dikota untuk menjerbu desa-desa
Jang mendjerit-djerit minta tena-
ga-tenaga ahli. Bukankah , Rak-
Jat sehat, Negara kuat 2"

Anwar Adjazi
Bukittinggi.

Red.: Kirimlah bahan.

%aii kemakmuran

Membatja isi M M., saja memang
telah merasa puas. Karena tak ada
lagi jang akan saja katakan me-
ngenai M.M. jang telah baik bagi
saja ini — ketjuali beberapa Kko-
reksian perlu diperbaiki dan di-
teliti — maka saja ingin pula me-
ngeluarkan  pendapat saja dalam
M.M., agar kiranja memberi do-
rongan untuk perbaikan.

—

S
‘Q/

Banjak orang mengatakan, ter-
utama orang-orang jang tempat
tinggalnja djauh dari ibukota Dja-
karta, bahwa di Indonesia itu be-
lum ada kemakmuran. Hal ini
tentu tidak benar. Menurut pen-
dapat saja, baji kemakmuran itu
sudah lahir, jaitu setelah kemer-
dekaan kita lahir pada 17 Agustus
1945. Tetapi sajangnja baji kemalk-
muran itu hanja pindah-pindah
dari tangan tuan-tuan dan njonja-
njonja besar jang satu ketangan
tuan-tuan dan njonja-njonja besar
jang lain. Belum lagi merata hings-
za pelosok-pelosok.

Djangankan jang djauh dari kota
besar, tempat jang tak beberapa
djauh dari kota sadja telah me-
nundjukkan betapa susah pajahnja
rakjat mentjari sesuap nasi,

Bagaimana orang-orang jang
tjerdik pandati berteriak-teriak,
agar produksi diperbesar dan su-
paja rakjat lebih glat bekerdja,

tetapi keadaan hidup mereka ma-
sih serba susah sehingga tak ber-
daja lagi untuk bekerdja Ten-
tunja adalah suatu hal jang gan-
djil sekali, djika rakjat tani Indo-
nesia jang menanam padi dan jang
menghasilkan padi itu, masih ke-
sukaran untuk mentjari sesuap
nasi.

Dengan keadaan ini, mudah-mu-

dahan dengan terbentuknja kabi-
net baru ini, pomcrlntuh' akan
lebih memperhatikan ‘ rakjat dan

meratakan kemakmuran

ralkjat itu
keseluruh

rakjat Indonesia.

Kusumo
Jogjakarta.

\Dilaraug mengutip

Sebagai seorang pembatja, sering
saja djumpai suatu kalimat ,.dila-
rang mengutip' sesudah suatu ar-
tikel ditulis. Tidak hanja dalam
madjalah-madjalah lain, tetapi M.
M. pun pernah djuga, bahkan se-
ring memuatnja, jaitu misalnja M.
M. tanggal 29 Maret 1952 No. 13
dihalaman 14 dan 22, jang memuat
artikel tentang »~Bunga Rampai
dari Bali’' dan ,,Rationalisme dan
Theocratisme”. Sehabis artikel itu
selesai, dibawahnja tertulis , Dila-
rang mengutip’. Apakah arti kali-
«mat ini, karena bagl saja kurang-
lah djelas.

Swee Yung ‘Chen
Palembang.

Red.: Kalimat ,dilarang mengu-
tip” ani adalah kalimat tal:
sempurna, Jang betul ialah
Dilarang mengutip, sebelum
mengadakan perdjandjian
dahuluw dengan Redaksi jang
memuatnja dan pengarang”,
Karena dalam dunia jurna-
listile - kalimat tadi terlalu
pandjang, maka singkatannja
jang danat dikatakan telah
mendjadi kode wartawan
mendjadi ,,dilarang mengu-
tip” sadja,

o

Memperhatikan  dan membatja
isi M.M., memang sungguh mena-
rik hati saja. Ruangan-ruangan-
nja ternjata telah bertambah dan
berselang-seling teratur berturut-
turutan, serta berisi. Dalam achir-
achir ini perhatian saja tertudju
kepada karangan iang dibawahnja
tertulis dengan ,,Gardo Features’,
dan sering pula ditambah dengan
kalimat tambahan ,dilarang me-
ngutip, dengan tak se-idzin dulu’’,
Misalnja dalam M.M. No. 13 tang-
gal 20 Maret 1952, pada ruangan
Djakarta dengan ,,Senen: dimana
djantung Djakarta berdenjut',

Dapatkah sekiranja sdr. Redaksi

memberi alamat kantor ~Gardo
Features' itu ?

Noeraini S.
Bukittinggi.

Red.: Mulai bulan ini bukan lagi
Gardo Features, tetapi Press
Servis , Kilat”, Alamatnia
jang baru Kramat Raja
164 Djakarta

i

L Gambar mati'’?

Sebagai scorang pembatja jang
medjanja tiap minggu dikundjungi
Madjalah Merdeka dengan teratur
sekali, sudah barang tentu saja
turut gembira mengikuti perkem-
bangan M.M. jang selalu menudju
arah lebih sempurna, baik dalam
bentuk maupun isinja. Terutama
dalam hal Redaksi memilih gam-
bhar-gambar depan dengan tepat-
nja. Hal ini boleh dibanggakan.

Tetapr dibelakang kebanggaan
itupun ada pula sajangnja, Jaitu
karena Redaksi dalam  memilih
gambar-gambar depan itu sqlulu
L, gambar-gambar mati'' sadja jang

diambilnja_ Misalnja jang dimuat
sebagai gambar depan itu tokoh-

tokoh seseorang, jang memberl pe-
ngertian mengenai sescorang sadja,
dan jang bertalian dengan tulisan

dalamnja.

Al:mr:Jknh baiknja djika M.M.
sekali-sekall memuat untuk gam-
bar depannja suatu gambar jang
hidup, artinja jang dapat memberi
pengertian jang meliputi semua
golongan atau keadaan. Dalam hal
ini saja kemukakan gambar .knrl-
katur misalnja. Karikatur ini mi-
salnja dapat digambarkan menge-
nai situasi internasional jang .dI-
muat didalamnja, atau soal Krisis
ekonomi untuk situasi dalam ne-
geri.

7. Tidaklah saja akan bermn_ksurl
menjinggung seseorang, tetapi me-
ngingat pula, bahwa M.M. mempu-
njai pula scorarg karikaturis jang
tadjam, jang selalu muntjul pada
ruangan ,,Surat-surat dari pemba-
tja'’.

Alwi.

\

Iffah
Djakarta.

Red.: M.M. menghargai usul sdr.

Habinet VWartawan?

Telah mendjadi kebiasaan M.M.
menurut dasar jang tertulis di-
halaman 3, menjediakan ,ruangfu}
untuk para terkemuka berbentuk
biografi jang sesuai dengan ke-
pentingan waktu dan tempat. Se-
ring pula M M. mengggmbar-dc-
pankan mereka jang di-biografikan
tadi. o

Sebagai seorang pembatja Jang
selalu tertarik pada biografi se-
seorang pemimpin. dengan ini me=
ngusulkan pada redaksi akan dapat
memuat biografi para menteri-war-
tawan-wartawan dalam kabinet
baru, sdr2.: Mr. Sumanang dan
Anwar Tjokroaminoto. Sebab bu-
kankah nama mereka achir-achir
ini djadi sasaran dan hr_lrnparl
kuli-kuli tinta terutama diruang
podjoknja ? ;

Setahu saja menteri-wartawan-
wartawan ini kurang dikenal, baik
gambar maupun biografinja, Se-
dangkan djasanja dilapangan pers
surat-kabaran nasional tjukup be-
aar. :

Dengan populernja menteri-war-
tawan-wartawan ini tentunja mem-
bawa akibat jang baik, lebih-lebih
kalau mereka succes dalam me-
makmur-dan men-sosialkan rakjat
Indonesia

Dan bila nantinja kabinet Wilo-
po ini harus menjerahkan mandat-
nja kembali, sedangkan konstitu-
ante masih belum sadja terlaksa-
na, tentunja para pembatja surat-
surat kabar diseluruh Indonesia
akan mengusulkan supaja lebih
baik dibentuk wartawan-kabinet
daripada koalisi-kabinet jang ba-
njak rewel itu. Seumpama Dr. Cle-
nik dari Merdeka sebagai P.M
merangkap Menteri Luar Negeri,
Mas Klwjur dari Indonesia Rnyn_
sebagai Menteri Pertahanan, Pak
Djenggot dari Abadi sebagai Men-
teri Dalam Negeri, Kili-kili dari
Pedoman sebagai  Menteri Pene-
rangan, Katja Mata dnrl. Peman-
dangan sebagal Menteri Agama
ditambah dengan wartawan-warta-
wan dari - seberang supaja lehi
repsctentatief.

Noer-Sal-Kapau.
Padang

K
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